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“Setiap kamu sekalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggung jawaban atas kepemimpinannya”

(HR. Bukhori)!

! Muhammad Shidigq Hasan Khan, Hadis Sahih Kumpulan Hadis,(Jakarta: Penerbit
Hikmah (PT Mizan Publika, 2009), 92
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ABSTRAK

Lailatun Nisfah, 2022: <“Strategi Kepemimpinan Kepala KUA dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember”

Kata Kunci: Sgtrategi, Kepemimpinan, Kedisiplinan.

Disiplin adalah tindakan mendorong para pegawai agar dapat memenuhi
perintah sebagai ketetapan yang telah di tentukan dan di terapkan organisasi agar
dapat di patuhi oleh para pegawainya. Disiplinan pegawai disini dapat
diterjemahkan sebagai suatu tindakan pelatihan dengan usaha membentuk dan
memperbaiki pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai agarpara pegawai lainnya
juga ikut serta meningkatkan kinerjanya. Karena semakin disiplin para pegawali,
maka semakin tinggi juga prestasi kerja yang akan di capainya

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana strategi
kepemimpinan kepala KUA dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember?. 2) Apa faktor
pendukung dan faktor pennghambat strategi kepemimpinan kepala KUA dalam
meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember?.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana strategi
kepemimpinan kepala KUA dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 2) Untuk mengetahui apa
faktor pendukung dan penghambat strategi kepemimpinan kepala KUA dalam
meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember

Jenis penelitian: peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif. Dimana
bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subyek penelitian seperti
persepsi, perilaku, dan motivasi. Penelitian ini berdasarkan ketertarikan peneliti
terhadap Strategi kepemimpinan kepala KUA dalam meningkatkan kedisiplinan
pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.

Hasil penelitian: 1) Strategi kepala KUA dalam meningkatkan kedisiplinan
pegawai di KUA Kecamatan Kaliwates yaitu pertama memberi arahan kepada
pegawai, kedua memberi contoh kepada pegawai, ketiga melaksanakan sharing
session. 2) Faktor pendukung yaitu, pertama kepemimpinan yang baik, kedua
mendapatkan kompensasi, ketiga adanya sanksi. Faktor penghambatnya yaitu,
pertama kurangnya kesadaran individu, dan menunda-nunda pekerjaan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Strategi merupakan peranan yang sangat penting pada suatu

lembaga agar dapat memenuhi suatu visi, misi, dan mewujudkan tujuan
lembaga.? Organisasi merupakan sebuah sistem yang memiliki sekelompok
orang untuk menggapai suatu tujuan dengan bekerja sama. Dengan adanya
strategi maka setiap langkah yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan
tersebut akan tersusun dengan baik.

Strategi kepemimpinan adalah sebuah rencana yang diatur oleh
seorang pemimpin untuk mempengaruhi pegawai fokus pada tujuan jangka
panjang suatu organisasi. Oleh karena itu organisasi membutuhkan sebuah
strategi, dengan adanya strategi organisasi akan mendapatkan tempat yang
kuat di tempat kerjanya. Oleh karena itu strategi membentuk sebuah
rancangan yang tersusun agar mencapai hasil yang optimal. Oleh karena itu
pimpinan menjadikan strategi untuk mempengaruhi pegawai dalam
menetapkan tujuan sebuah organisasi, serta memotivasi pegawai agar tetap
disiplin dalam melaksanakan pekerjaan. Karena salah satu faktor
keberhasilan suatu lembaga merupakan adanya SDM (Sumber Daya
Manusia).

Seseorang yang memiliki kemampuan, kreatifitas, dan etos kerja

yang cukup tinggi merupakan sumber daya manusia yang berkualitas.

2 Hakimi, Strategi, Kepemimpinan dan Motivasi Kerja, (Guepedia: 2020), 17.



Di setiap lembaga membutuhkan pegawai yang mempunyai
kemampuan, ketepatan, dan kemampuan pada saat pengambilan keputusan.
Penerapan disiplin memiliki tujuan yang dapat ditingkatkan para karyawan
di organisasi yang mempunyai kapasitas yang bagus. Bentuk strategi
kepemimpinan salah satunya adalah meningkatkan pengelolaan SDM.

Kepemimpinan adalah hal mendasar yang diperlukan pada sistem
manajemen organisasi selain kompensasi dan sumber daya manusia.® Untuk
mewujudkan tujuan individu ataupun organisasi perlu adanya usaha dari
seorang yang disebut pemimpin. Oleh sebab itu, pemimpin harus bisa
memberi semangat, mempengaruhi, mendukung, dan menyampaikan
motivasi pada para pegawai agar memiliki keinginan dan mampu bekerja
secara baik dan maksimal untuk mencapai target tujuan individu maupun
organisasi dengan baik. Selain itu, sangat dibutuhkan keseimbangan antara
kebutuhan para pegawai yang menjadi pelaksana untuk mencapai tujuan
organisasi. Dalam konteks penugasan pengembangan SDM, secara internal
seorang pemimpin harus bisa menggerakkan para pegawai, sehingga tujuan
pengembangan SDM dapat dicapai secara maksimal agar sesuai dengan
keahlian yang dipunyai oleh para pegawai-pegawai itu sendiri.*

Ada teori yang mengemukakan bahwasannya kegagalan atau

keberhasilan pemimpin dapat di pengaruhi oleh sikapnya. Teori tersebut

¥ Rachmad Hidayat, Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Komunikasi, Kepuasan Kerja,
dan Komitmen Organisasi pada Industri Perbankan, (Madura, Universitas Turnojoyo:
Vol 17, No. 1 Tahun 2013) him, 20

4 Sutarto Wijiono, Kepemimpinan Dalam Perspektif Organisasi, (Jakarta, Prenadamedia
Group: 2018), 4



dikenal dengan nama teori perilaku (Behavior Theory).® Teori tersebut dapat
juga disebut teori sosial. Pemimpin harus disiapkan, dididik, dan dibentuk.
Setiap individu bisa jadi pemimpin, melewati tahap-tahap usaha yang
dilalui, mulai dari pendidikan maupun dukungan keinginan individu. Teori
tersebut tidak mengharuskan karakter yang wajib dimiliki oleh individu
pemimpin akan tetapi merujuk kepada bagaimana pemimpin bertindak
dalam memberi arahan dan mempengaruhi pegawai, hal ini dipengaruhi
oleh bagaimana cara kepemimpinan masing-masing.

Dalam suatu organisasi kepemimpinan memiliki dampak yang besar
termasuk pada perilaku pegawai dan kepemimpinan yang dapat menjadi
penggerak dalam meningkatkan Kkinerja para pegawai. Tetapi
kepemimpinan yang tidak memiliki dukungan dari pegawainya bisa
menjadikan para pegawai tidak produktif dan malas dalam bekerja karena
kurang adanya rasa empati kepada pimpinan.

Pantauan atau pengawasan yang dikerjakan pemimpin kepada
karyawan sangat mengharuskan untuk karyawan agar bisa bekerja dengan
produktif, hal tersebut sama dengan pelaksanaan disiplin kepada pegawai
agar dapat merubah pribadi pegawai yang lebih bertanggung jawab dan
tidak malas-malasan, dengan begitu pekerjaan akan dilaksanakan dengan

efektif dan efisien.® Perolehan tujuan dapat diawali dengan menciptakan

® Dr. Syamsir Torang, Organisasi dan Manajemen, Perilaku, Struktur, Budaya, dan
Perubahan Organisasi,(Bandung: Alfabeta, 2013), 66

6 Jurnal, Amir Mahmud, Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin Kerja
Pegawai di Kantor Kecamatan Gandus Kota Palembang, Staf Dosen Fakultas limu
Administrasi Universitas Sjakhyakirti, 2019. Palembang



produktivitas yang baik. Pengaruh pentingnya kedisiplinan dapat diawali
dari individu pegawai itu sendiri. Adapun disiplin disini merupakan disiplin
dalam menuruti peraturan yang sudah ditetapkan dan tidak melanggarnya.
Pada saat melaksanakan aturan-aturan yang akan diwujudkan untuk
menggapai tingkat kapasitas disiplin kerja yang bagus, diperlukan
kesadaran yang tinggi oleh pegawai itu sendiri.

Disiplin adalah tindakan mendorong para pegawai agar dapat
memenuhi perintah sebagai ketetapan yang telah ditentukan dan diterapkan
organisasi agar bisa di taati oleh para karyawannya. Kedisiplinan karyawan
disini dapat diterjemahkan menjadi sebuah tindakan pelatihan dengan usaha
membentuk dan memperbaiki pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai
agar para pegawai lainnya juga ikut serta meningkatkan kinerjanya. Karena
semakin disiplin para pegawai, semakin tinggi pula capaian-capaian prestasi
kerjanya. Tanpa adanya pegawai disiplin, akan terjadi kesulitan bagi
lembaga-lembaga untuk menggapai hasil yang maksimal.

Sesorang yang memiliki sebuah tanggung jawab kepada tugas-
tugasnya mencerminkan sikap disiplin yang baik. Hal tersebut memotivasi
suasana kerja, dan dapat mewujudkan rencana dari organisasi, karyawan,
dan masyarakat. Karena itu pimpinan harus selalu mengusahakan agar
pegawainya dapat memiliki disiplin yang lebih baik. Dengan begitu
pemimpin bisa berdampak positif bagi para pegawainya, dengan adanya
kepemimpinan yang bagus, pegawai juga akan semakin disiplin dan

berkonsentrasi dalam bekerja dan menuntaskan tugas-tugasnya. Strategi



kepemimpinan sangat dibutuhkan untuk mengembangkan dan mendukung
tercapainya tujuan perusahaan.

Kantor Urusan Agama adalah suatu lembaga keagamaan yang
berjalan di bidang urusan agama islam. Pada kegiatan Kantor Urusan
Agama, menjalankan pekerjaan-pekerjaan yang diberikan oleh Kantor
Urusan Agama, pada bidang urusan agama islam pada wilayah Kecamatan.’
Kantor Urusan Agama juga merupakan satu dari beberapa dalam naungan
pemerintah yang melaksanakan kewajiban melayani masyarakat dengan
seluruh aspeknya. Untuk memenuhi fungsi pemerintah sebagai pelayanan
masyarakat maka diperlukan Kkinerja dan pelayanan yang prima dari
pemerintah.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Saiful
Hadi pada hari Rabu, 15 Desember 2021 sebagai kepala Kantor Urusan
Agama Kecamatan Kaliwates, ada beberapa pegawai yang kurang disiplin
dalam melaksanakan pekerjaannya, dan sering datang terlambat pada saat
jam kerja. Adapun bentuk tidak disiplinan dalam melaksanakan
pekerjaannya adalah dengan menunda-nunda pekerjaannya, satu kerjaan
belum selesai sudah mengerjakan tugas lainnya, sehingga di dalam hal
pekerjaan masih ditemukan beberapa pekerjaan yang terbengkalai.
Keunggulan kinerja pegawai dilihat dari bagaimana pegawai menjalankan

tugas-tugas yang sudah diberikan kepada pegawi, bagaimana kewajiban

" Depag RI, Tugas-Tugas Penjabat Pencatatan Nikah, Bimbingan Masyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Haji, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2004) him, 23



seorang pegawai kepada pekerjaan yang sudah diberikan. Dalam kaitannya
dengan Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwates, pegawai mempunyai
kewajiban untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan dan memberikan
pelayanan yang baik terhadap masyarakat.®

Melihat penjelasan diatas, strategi kepemimpinan kepala KUA
sangat berdampak kepada sikap para pegawai. Baik itu pada kedisipinan,
motivasi, ataupun kewajiban pada pekerjaannya. Dan selain adanya sumber
daya manusia yang optimal, kepemimpinan yang baik juga dapat
berpengaruh pada kedisiplinan pegawai. Peran pemimpin sangat penting
terhadap pembinaan pegawai, guna untuk memaksimalkan pelayanan bagi
masyarakat.

Oleh karena itu, agar dapat mencapai tujuan yang direncanakan,
maka dibutuhkan sebuah pembaruan dari situasi yang sebelumnya menjadi
yang lebih baik lagi. Dari penjelasan diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai masalah tersebut, dengan judul: <
STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA KANTOR URUSAN
AGAMA DALAM MENINGKATKAN KEDISIPLINAN PEGAWAI
DI KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN KALIWATES”.

B. Fokus Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, fokus penelitian adalah rumusan

masalah. Bagian ini berisi daftar dari semua fokus masalah yang akan

8 Hasil Wawancara : Bapak Saiful Hadi, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kaliwates, 15 Desember 2018



dibahas selama penelitian. Fokus peneliti harus diartikulasikan dalam
bentuk kalimat tanya dan harus diringkas secara jelas.®

Berdasarkan konteks penelitian di KUA Kecamatan Kaliwates
tersebut, maka fokus peneliti yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi kepemimpinan kepala Kantor Urusan Agama dalam
meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kedisiplinan pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember?

C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, penekanan mengacu pada penyusun
rumusan masalah. Bagian ini berisi daftar semua fokus masalah yang terkait
dengan penelitian. Tujuan penelitian adalah penyataan arah proyek. Tujuan
penelitian perlu dikaitkan dengan masalah yang sudah ditentukan.*®
Berikut tujuan penelitian yakni, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui strategi kepemimpinan kepala kantor urusan agama

dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di kantor urusan agama

Kecamatan Kaliwates.

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah IAIN Jember, (Jember: 1AIN Jember,
2019), 45.

19 Tim Penyusun, Pedomaan Penulisan Karya limiah IAIN Jember, ( Jember: 1AIN
Jember, 2019), 45.



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan kedisiplinan pegawai di kantor urusan agama Kecamatan
Kaliwates.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah partisipasi yang akan diberikan setelah
penelitian selesai. Penggunaan penelitian harus realistis agar bernilai baik
secara teoritis maupun rasional, seperti bagi institusi, penulis, dan
keseluruhan masyarakat.! Ada beberapa manfaat penelitian yang
diinginkan dalam penelitian yaitu:

1. Manfaat teoritis

Peneliti berharap agar hasil dari penelitian tersebut dapat
memperkaya wawasan dan pengetahuan mengenai strategi
kepemimpinan dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai. Penelitian ini
dapat dibuat untuk sumber rujukan dan acuan bagi pihak-pihak yang
ingin mengetahui secara rinci tentang strategi kepemimpinan KUA
dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.

2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini dapat dikatakan sebagai sarana

ketika menerapkan dan mengembangkan ilmu dan pengalaman yang

11 Tim Penyusun, Pedomaan Penulisan Karya limiah IAIN Jember, ( Jember: 1AIN
Jember, 2019), 45.



sudah dipelajari dibangku perkuliahan, sehingga nantinya dapat
diimplementasikan di dalam kehidupan bermasyarakat.
b. Bagi pihak pengelola
Penelitian ini berguna sebagai materi bagi pihak pengelola
yang berguna untuk mengevaluasi kebijakan-kebijakan yang telah
ditetapkan, khususnya pada strategi kepemimpinan dalam
meningkatkan kedisiplinan pegawai.
c. Bagi UIN KHAS Jember
Dapat menambah kepustakaan di perpustakaan UIN KHAS
Jember untuk materi pihak yang akan melaksanakan penelitian lebih
dalam mengenai strategi kepemimpinan dalam meningkatkan
kedisiplinan pegawai.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah menjelaskan mengenai istilah-istilah penting atau
pengertian yang menjadi pokok pembahasan pada penelitian ini. Tujuannya
supaya tidak ada salah paham tentang istilah atau makna yang dimaksud
oleh peneliti *
1. Strategi
Strategi adalah suatu seni yang menggapai tujuannya melewati

keterkaitan yang efisien dengan lingkungannya di dalam keadaan yang

12 Tim Penyusun, Pedomaan Penulisan Karya llmiah IAIN Jember, ( Jember: I1AIN
Jember, 2019), 45.
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menguntungkan dengan menggunakan kecakapan dan sumber daya
suatu organisasi.®
Kepemimpinan

Kepemimpinan sendiri adalah rangkaian aktivitas dengan tahap
mengajak orang lain agar mau melakukan dan bekerja sama dengan
sasaran yang sudah di tetapkan.4
Kedisiplinan Pegawai

Kedisiplinan pegawai adalah kepatuhan seseorang yang bekerja di
suatu sektor pada pemerintah atau perusahaan dengan kesepakatan kerja
yang telah ditentukan untuk mengendalikan, menjalankan, dan
memfokuskan diri dalam berperilaku dengan kesadaran penuh dan
perhatian dalam aturan-aturan yang sudah ditetapkan dalam pekerjaan

yang menjadi tanggung jawabnya®®

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menjelaskan mengenai uraian alur

pembahasan skripsi. Bentuk penulisan penataan pembahasan ditulis pada
bentuk deskripsi naratif.’® Oleh karena itu, pembahasan skripsi ini akan
dipisahkan menjadi lima bab. Penulis merinci sistematika perdebatan dalam

skripsi ini agar lebih mudah diikuti, yakni sebagai berikut:

13 Hakimi, Strategi, Kepemimpinan dan Motivasi Kerja, (Singkawang: Guepedia, 2019),

17.

14 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 5

15 Nenny Ika Putri Simarmata, dkk, Manajemen: Sebuah Pengantar, (Medan: Yayasan
Kita Menulis, 2021), 19

16 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah, 48
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BAB | Pendahuluan
Penulis mencakup ide-ide utama dalam laporan studi ini untuk memberikan
garis besar masalah mendasar. Dalam bab ini menguraikan konteks
penelitian, fokus masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, definisi
istilah, metode penelitian, dan diakhiri sistematika pembahasan.’
BAB Il Kajian Kepustakaan
Menjelaskan mengenai kajian teori yang berkenaan dengan Strategi,
Kepemimpinan, dan Kedisiplinan.
BAB 11l Metode Penelitian
Dalam bab ini menjelaskan mengenai pendekatan dan jenis penelitian yang
dilaksanakan, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian yang dilakukan.
BAB IV Penyajian Data dan Analisis
Bab ini menjelaskan analisis data dan hasil penelitian yang dilakukan, serta
temuan penelitian. Bab ini juga mencakup deskripsi objek penelitian serta
gambaran umum temuan.
BAB V Penutup

Pada bab ini terdapat kesimpulan dan saran. Pada bab ini bertujuan
agar mendapatkan gambaran dari hasil penelitian dan dapat memberi
gambaran mengenai penelitian yang diteliti dan dapat membantu saran

interpretasi yang berkaitan mengenai penelitian ini.

17 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya ilmiah. (Jember: Stain Jember Press, 2015).

Hal :48



BAB |1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Di dalam bagian ini peneliti mengaitkan beerapa hasil penelitian
terdahulu yang berhubungan mengenai penelitian yang akan dilaksanakan
peneliti, selanjutnya mengolah rangkumannya, baik itu penelitian yang
belum ataupun yang sudah terpublikasikan (tesis, disertasi, skripsi). Dengan
melaksanakan tahap-tahap tersebut, maka penelitian yang hendak dilakukan
akan tersusun dengan baik. Hal ini untuk menjauhi adanya plagiasi terhadap
penelitian ini, oleh karena itu penulis melaksanakan tinjauan kepada karya-
karya yang tersedia.’® Penelitian yang bersangkutan dengan strategi
kepemimpinan kepala Kantor Urusan Agama dalam meningkatkan
kedisiplinan pegawai kantor urusan agama Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember.
Adapun penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:
1. Peneliti dari Abdul Aziz Al-Barqy, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang tahun 2015 yang berjudul, “STRATEGI
KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI DI

KEMENTERIAN AGAMA KOTA MALANG”? Penelitian ini memakai

18 Tim Penusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45.

19 Abdul Aziz Al-Barqy, Strategi Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai
di Kementerian Agama Kota Malang, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,
2015, Tesis

13
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jenis penelitian pendekatan kualitatif, penelitian bertujuan agar
mendalami peristiwa yang terjadi dilapangan

Penelitian ini memakai jenis penelitian pendekatan kualitatif,
penelitian bertujuan agar mendalami peristiwa yang terjadi dilapangan
oleh subyek penelitian. Contohnya motivasi, perilaku, persepsi, tindakan,
dan lain-lain. Metode ini dipilih menggunakan alasan yang dapat
menemukan definisi keadaan dan petunjuk sosial dari perasaan emosi,
perilaku, dan subyek orang yang diteliti, motif-motif subyektif, adalah
maksud keadaan subyek yang diteliti. Metode tersebut juga agar
memajukan pemahaman peneliti bagaimana subyek melihat dan
mengartikan kehidupannya.

Penelitian ini tidak berbeda jauh dengan penelitian yang saya
lakukan, perbedaannya ada di fokus permasalahan. Penelitian tersebut
mencari tahu lebih mendalam mengenai bagaimana strategi
kepemimpinan dalam meningkatkan Kkinerja pegawai di Kementrian
Agama, sedangkan penelitian yang saya kerjakan fokus pada bagaimana
strategi kepemimpinan dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di
Kantor Urusan Agama.

Persamaan dari penelitian yang saya laksanakan dengan penelitian
ini merupakan, kedua penelitian tersebut sama-sama meneliti bagaimana
strategi kepemimpinan kepala lembaga masing-masing.

. Peneliti dari Restu Yuliani Wibowo, Universitas Negeri Semarang Tahun

2013  yang berjudul “PERAN KEPEMIMPINAN DALAM
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MENINGKATKAN KEDISIPLINAN PEGAWAI PADA BADAN
PENANAMAN MODAL DAERAH JAWA TENGAH”?

Jenis penelitian yang digunkan pada penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (Field Research) yang bisa juga disebut dengan
metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
menciptakan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi untuk
menggabungkan data-data yang menghasilkan gambaran yang berupa
penyajian laporan penelitian.

Pada penelitian tersebut menyajikan bagaimana peran kepemimpinan
dalam membangun kedisiplinan pegawai pada badan penanaman modal
daerah Jawa Tengah. Peneliti banyak menyajikan teori teori dalam
laporannya antara lain, pendekatan dalam disiplin kerja, upaya
peningkatan disiplin, jenis-jenis disiplin, faktor-faktor yang mendorong
kedisiplinan, jenis dan tingkat sanksi, dan indikator-indikator disiplin
kerja.

Penelitian ini mengandung perbedaan dengan penelitian yang saya
laksanakan. Penelitian ini mengupas tuntas peran pemimpin dalam
meningkatkan kedisiplinan pegawai. Penelitian tersebut memaparkan
sangat detail bagaimana teori-teori disiplin kerja. Sedangkan penelitian
yang saya lakukan mengulik lebih dalam terkait strategi kepemimpinan

terhadap kedisipinan pegawai.

20 Restu Yuliani Wibowo, Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Pegawai pada Badan Penanaman Modal Daerah Jawa Tengah, Universitas Negeri
Semarang, 2013, Skripsi
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Penelitian ini mengandung persamaan dengan penelitian yang saya
lakukan, dimana di dalam penelitian ini memakai pendekatan kualitatif
dalam mencari dan mengumpulkan data, dan penelitian yang saya
laksanakan juga menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperoleh
data untuk disajikan dalam bentuk laporan.

3. Peneliti dari Linda Permata, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung Tahun 2019 yang berjudul “STRATEGI KEPEMIMPINAN
DALAM MENINGKATKAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA DI
PONDOK PESANTREN TERPADU USHULUDIN PENENGAHAN
LAMPUNG SELATAN”?

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini termasuk
penelitian lapangan (field research) penelitian yang dilaksanakan dengan
cara sistematis untuk menuai data yang ada di lapangan. Adapun data
yang dibutuhkan merupakan data yang berhubungan dengan strategi
kepemimpinan di Pondok Pesantren Terpadu Ushuludin.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian saya. Perbedaan
pada peneliti ini ada pada lokasi penelitian dan fokus masalah, dimana
penelitian ini difokuskan pada bagaimana strategi kepemimpinan dalam
meningkatkan kualitas SDM di Pondok Pesantren Terpadu Ushuludin.
Sedangkan penelitian yang akan saya lakukan lebih kepada bagaimana

strategi  kepemimpinan kepala Kantor Urusan Agama dalam

21 |inda Permata, Strategi Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya
Manusia di Pondok Pesantren Terpadu Ushuludin Penengahan Lampung Selatan,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019, Skripsi
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meningkatkan kedisiplinan pegawai. Perbedaan sangat terlihat dari
subjek yang akan kita jadikan narasumber nantinya ketika proses
wawancara dan langkah-langkah penelitian seterusnya sehingga semua

yang perlu di ketahui oleh peneliti terkupas tuntas.



Tabel 2.1

Orisinil Penelitian

18

No. | Nama, tahun Judul Persamaan Perbedaan Orisinil
Penelitian
1 | Abdul Aziz Al- | Strategi Sama-sama Fokus Strategi
Barqy, Kepemimpinan | menggunakan permasalahan kepemimpinan
Mahasiswa Dalam metode penelitian | dalam penelitian | dalam
Universitas Meningkatkan | kualitatif , | ini adalah | meningkatkan
Islam  Negeri | Kinerja persamaan lainnya | meningkatkan kinerja
Maulana Malik | Pegawai di | yaitu membahas | kinerja pegawai, | pegawai di
Ibrahim Kementerian mengenai dan tempat | kemenag salah
Malang, 2015 | Agama Kota | kepemimpinan penelitian  ini | satunya adalah,
Malang dilakukan di | menciptakan
Kemenag Kota | peraturan
Malang kedisiplinan
waktu,
memberi
keteladanan
terhadap semua
pegawai
2 Restu Yuliani | Peran Sama-sama Penelitian  ini | Peran
Wibowo, Kepemimpinan | menggunakan membahas kepemimpinan
Mahasiswa Dalam metode penelitian | tentang  peran | dalam
Universitas Meningkatkan | kualitatif, fokus | kepemimpinan | meningkatkan
Negeri Kedisiplinan permasalahannya | sedangkan kedisiplinan
Semarang, Pegawai Pada | sama-sama peneliti pegawai pada
2013 Badan meningkatkan membahas badan
Penanaman kedisiplinan tentang strategi | penanaman
Modal Daerah | pegawai kepemimpinan | modal daerah
Jawa Tengah Jawa Tengah
telah
terealisasikan
dengan optimal
sesuai dengan
prosedur
3 Linda Permata, | Strategi sama-sama Fokus Kepemimpinan
Mahasiswa Kepemimpinan | menggunakan permasalahan ponpes terpadu
Universitas Dalam jenis  penelitian | pada penelitian | Ushuluddin ini
Islam  Negeri | Meningkatkan | lapangan  (field | ini adalah | baik dalam
Raden Intan | Kualitas research), dan | meningkatkan kepengurusan
Lampung, Sumber Daya | sama sama | kualitas ataupun dalam
2019 Manusia di | membahas sumberdaya mengadakan
Pondok mengenai strategi | manusia,  dan | suatu kegiatan
Pesantren kepemimpinan lokasi penelitian | memakai tipe
Terpadu ini dilakukan di | kepemimpinan
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Ushuludin
Penengahan
Lampung
Selatan

PONPES
Terpaudu
Ushuluddin
Penengahan
Lampung
Selatan

demokratis.
Kepemimpinan
demokratis
adalah
keinginan
mempengaruhi
orang lain agar
mau  bekerja
sama dan untuk
menggapai
sasaran  yang
telah
ditentukan
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Kajian Teori

1. Strategi

Strategi yang berawal dari kata Strategos pada bahasa Yunani adalah
campuran dari Stratos yang artinya tentara dan Ego yang memiliki
makna pimpinan. secara khusus, strategi adalah peletakan misi dari
lembaga, pemilihan tujuan lembaga serta mengikat kapasitas eksternal
dan internal, strategi dan perumusan kebijakan dapat memenuhi tujuan
dan menentukan pelaksanaannya secara pasti, dengan begitu sasaran
yang dibentuk dalam organisasi akan terpenuhi. Secara umum
pengertian strategi merupakan proses perencanaan untuk mencapai
tujuan organisasi jangka panjang, serta mengembangkan kegiatan untuk
mencapai tujuan. Strategi adalah rencana dalam jangka waktu yang
panjang yang mencakup prosedur yang disarankan untuk mencapai
tujuan, yaitu keberhasilan.??

Menurut Chandler, strategi adalah alat untuk memenuhi sasaran
jangka panjang perusahaan, agenda selanjutnya serta pengutamaan
alokasi sumber daya.?> Amstrong menambahkan bahwasannya ada
beberapa definisi strategi. Yang pertama, strategi adalah tafsiran yang
menjelaskan bagaimana solusi agar dapat menggapai sasaran organisasi,
dan mengawasi penuh seksama bagian sumber daya organisasi yang

perlu dalam jangka panjang dan menyesuaikan sumber daya dan

22 Sedarmayanti, Manajemen Strategi, (Bandung: Refika Aditama, 2014), 2
23 Sesra Budiono, “Strategi Manajemen Sekolah ™, Jurnal Menata, No.2, Vol 2 (Desember
2019), 57
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kemampuan dengan lingkungan eksternal. Kedua, strategi adalah
prespektif yang faktor kesuksesan atau isu kritis bisa dibahas dengan
keputusan strategis bermaksud agar menciptakan jangka waktu yang
panjang serta dampak yang besar pada perbuatan dan kesuksesan
lembaga. Ketiga, pada umumnya strategi merupakan pilihan sasaran dan
mencocokkan sumber daya dengan kesempatan dengan begitu dapat
menggapai keserasian strategis antara basis sumber daya dan tujuan
strategis.?*

Agar menggapai sasaran yang sudah diputuskan, strategi digunakan
untuk segala hal, tujuan atau sasaran tidak akan mudah untuk dicapai
tanpa adanya strategi, karena segala perbuatan atau tindakan itu tidak
dapat lepas melalui strategi. Strategi yang terkonsep, dikonsentrasikan,
dan disusun secara baik dapat membuahkan pelaksanaan yang disebut
strategi.®

Dalam ilmu manajemen, biasanya strategi terdapat lima tahapan,
yaitu:

a. Analisis lingkungan
Analisis  lingkungan  biasanya  dilaksanakan  untuk
mengidentifikasi peluang (oportunity) yang harus diperhatikan
secara sungguh-sungguh dan menentukan kendala atau ancaman

(threats) yang perlu untuk diantisipasi.

24 Triton, Marketing Strategic (Yogyakarta: Tugu Publisher, 2008) 12-15

2 |bid, 20
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b. Penetapan misi dan tujuan

Sebuah organisasi pasti mempunyai misi. Misi merupakan suatu
tujuan yang dapat mengetahui antara lembaga satu dengan lembaga
yang lain. Dengan adanya misi, organisasi bisa menggunakan semua
kemampuan yang telah ada untuk menggapai akhir sasaran dengan
efisien dan efektif.

Tujuan merupakan prinsip dasar untuk menentukan kebijakan
yang di tempuh dan gerakan untuk menggapai suatu ketetapan
organisasi. Oleh karena itu, setiap organisasi memerlukan sebuah
misi dan tujuan secara jelas.

c. Perumusan strategi

Sebuah strategi merupakan usaha yang terkoordinasi yang di
ambil untuk menggunakan kompetensi inti juga mendapat
keunggulan dalam bersaing. Supaya memperoleh hasil yang
maksimal, dengan begitu perumusan strategi harus sama atau sesuai
kebutuhannya. Perumusan strategi yang salah dapat memicu dampak
yang tidak baik pada organisasi.

d. Penerapan strategi

Penerapan strategi adalah kegiatan manajemen yang memberi

arahan dan membimbing fungsi sumber daya organisasi melewati

strategi yang terpilih. Penerapan dibutuhkan agar merinci lebih jelas
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lagi bagaimana yang sebenarnya pilihan strategi yang sudah diambil
dapat direalisasikan.
e. Evaluasi dan pengendalian
Evaluasi merupakan akhir dari prosedur manajemen strategi.
Evaluasi adalah sebuah tahapan untuk memastikan bahwasannya
strategi yang ditetapkan tersebut dapat berjalan dengan baik dan
tepat serta menggapai sasaran yang di harapkan. Oleh karena itu
evaluasi merupakan proses perbandingan hasil-hasil yang
didapatkan pada tingkat pendapatan sasaran yang diharapkan.
Pngendalian strategi adalah pengendalian yang menyertai
strategi yang telah diterapkan, melihat perubahan maupun
permasalahan yang terdapat pada prinsip pemikirannya, dan

melaksanakan penyerasian yang dibutuhkan.?®

Fungsi strategi adalah supaya strategi yang tertata dapat diterapkan
dan dilaksanakan secara efektif, oleh karena itu ada enam fungsi yang

harus dilaksanakan, yaitu:

1. Membicarakan mengenai visi atau harapan yang akan dicapai
kepada orang lain.
2. Mengkaitkan kelebihan lembaga untuk peluang yang ada di

sekitarnya.

26 Desak Kentut Sintaasih, Management dan Peran Strategic Partner Sumber Daya
Manusia dalam Organisasi, (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021), 90



24

3. Menggunakan kesuksesan yang di capai, dengan memantau adanya
peluang baru.

4. Membangun dan menghasilkan lebih banyak lagi sumber daya yang
dipakai sekarang.

5. Mengarahkan dan mengkoordinasi kegiatan untuk kedepannya.

6. Menanggapi dan menindaklanjuti keadaan yang dihadapi sepanjang

waktu.?’

Berikut adalah faktor-faktor yang penting untuk dipertimbangkan

dalam memutuskan strategi:

a. Mempertimbangkan keadaan lingkungan eksternal dan internal yang
mampu mempengaruhi perusahaan.

b. Mempertimbangkan kerugian dan keuntungan pihak saingan.

c. Menganalisis rencana pihak saingan dengan teliti.

d. Memanfatkan kekurangan dan kelebihan pesaing.

e. Mempertimbangkan faktor psikologis, ekonomi, dan sosial.
Sehingga bisa disimpulkan bahwa sebelum menentukan suatu

strategi dalam suatu organisasi, perlu diketahui lebih dulu apa saja

kekurangan dan kelebihan pihak pesaing.?®

2. Kepemimpinan

a. Pengertian Kepemimpinan

2" Sojan Assauri, “Strategi Management : Sustainable Competitive Advantages” (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), 5-8

28 Malayu S.P. Hasibuan, “Manajemen Dasar (pengertian dan masalah)”, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), 102
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Kepemimpinan (leadership) yang berasal dari (lead) yang
berarti memimpin. Lead yang asalnya dari bahasa Anglo Saxon yang
memiliki arti jalur perjalanan kapal yang memfokuskan awak kapal.
Artinya, pemimpin kapal (nahkoda) dituntut untuk dapat
memfokuskan kapal sebagai tempat atau wadah lembaga dan
mengarahkan awak kapal sebagai pengikut (bawahan), untuk
memenuhi sasaran yang telah ditentukan bersama.?® Kepemimpinan
bisa dikatakan hubungan dan dampak bagi pemimpinnya dan yang
dipimpinnya, kepemimpinan dapat bertumbuh sebagai hasil melalui
korelasi otomatis bagi individu yang dipimpin dan pemimpinnya.
Kepemimpinan dapat berguna pada dasar pengaruh pemimpin agar
menggerakkan, mempengaruhi, dan mengajak orang yang dibawah
pimpinannya untuk melakukan sesuatu, demi keberhasilan satu
tujuan tertentu. Kepemimpinan adalah penyebab dari segala usaha
yang dilakukan orang secara baik dengan cara yang sudah tersusun
yang bertujuan menyelesaikan program pemimpin.°

Ada beberapa definisi kepemimpinan yang disampaikan oleh
beberapa tokoh, diantaranya:
a. Menurut Maxwell, membuktikan bahwa tolak ukur sejatinya
kepemimpinan merupakan pengaruh tidak lebih dan tidak

kurang.

2 Husaini Usman, “Kepemimpinan Efektif (teori, penelitian, dan praktik)”, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2019), 3
%0 Kartini Kartono, ”Pemimpin dan Kepemimpinan”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 6
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Menururt Hughes, menyatakan bahwa kepemimpinan adalah
suatu metode untuk mempengaruhi sebuah golongan yang
terorganisir untuk memenuhi suatu tujuan mereka.

Mwnurut Werren Bennis, kepemimpinan ialah kapasaitas untuk
menterjemahkan  visi  kedalam realita yang artinya
kepemimpinan tersebut ikut menyangkutkan orang lain dan
memprioritaskan visi dari semua persoalan, selanjutnya langkah
pelaksanaannya.®!

Menurut waltres, kepemimpinan merupakan suatu seni dimana
kepemimpinan bersifat dinamis dan situasional.

Menurut J.K Hemphill, kepemimpinan merupakan buah pikiran
pemimpin agar melakukan sesuatu yang menghasilkan
organisasi yang stabil dalam mencari solusi dari segala

permaslahan bersama.®?

Usaha untuk memberi nilai berhasil atau tidaknya pemimpin itu

dapat dilihat dari sisi kualitas dan karakter atau mutu perilakunya,

yang digunakan untuk menilai kepemimpinanya sebagai Kriteria.

Ordway Ted menguraikan 10 sifat, yaitu:

1.

Energi jasmani dan mental: memiliki keuletan, tenaga istimewa,

atau kekuatan mental yang berupa semangat, disiplin, motivasi

31 Deddy Mulyadi, “Perilaku Organisasi dan Kepemimpinan Pelayanan”. (Bandung:

Alfabeta, 2018), 141
%2 |bid, 142
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kerja, kemauan, dan kesabaran yang luar biasa untuk menangani
segala permasalahan yang akan dihadapi.

Kesadaran akan arah dan tujuan: mempunyai kebenaran,
keyakinan, dan kegunaan dari seluruh perilaku yang dikerjakan.
Antusiasme: tugas-tugas yang akan dilaksanakan dan harapan
yang harus di capai tersebut harus bernilai, dan memberikan
harapan yang dapat menyenangkan, sehingga menciptakan
semangat.®

Kecintaan dan keramahan: dedikasi pemimpin dan kasih sayang
mampu menjadi motivasi dan tenaga penggerak yang baik dan
melaksanakan perlakuan yang membahagiakan bagi seluruh
pihak.

Kejujuran: sifat terbuka harus dimiliki oleh pemimpin, karena
dengan seluruh kejujuran dan ketulusan hatinya, pimpinan
memberi contoh atau tauladan agar pemimpin dipatuhi dan di
taati oleh anggotanya.

Penguasaan teknis: setiap individu pimpinan wajib mempunyai
keahlian teknis tertentu, supaya pemimpin memiliki

kewibawaan dan kekuasaan dalam memimpin anggotanya.®*

% Kartini Kartono, ”Pemimpin dan Kepemimpinan”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 44

% 1bid, 45
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Ketegasan dalam mengambil keputusan: kepemimpinan yang
sukses adalah pemimpin yang cakap dalam pengambilan
keputusan, tegas, dan cepat yang tercipta dari pengalamannya.
Kecerdasan: kepemimpinan yang cerdas maka dapat menangani
problematika yang akan dihadapi pada jangkauan waktu yang
pendek dan menggunakan cara yang lebih efektif atau dapat
dikatakan kerja cerdas.®

Keterampilan mengajar: di dalam diri kepemimpinan yang baik
merupakan kemampuan dalam mendidik, menggerakkan,
mengarahkan, menuntun, dan memotivasi bawahannya untuk
melakukan sesuatu.

Kepercayaan: kesuksesan kepemimpinan pada dasarnya akan

didukung dengan penuh oleh kepercayaan karyawannya.®

b. Tugas-tugas Kepemimpinan

Sebagai konselor: konselor adalah bagian dari pekerjaan seorang
pimpinan pada suatu untit kerja atau kelompok, untuk menolong
sumber daya manusia dalam menangani permasalahan yang
dihadapi pada saat melaksanakan pekerjaan yang telah

diberikan.

% Ibid, 46
% 1bid,47
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2. Sebagai instruktur: pada dasarnya pemimpin memiliki jabatan

yang sudah melekat yaitu instruktur, menjadi pendidik yang baik
untuk sumber daya manusia yang berada dalam bimbingannya.
Memimpin rapat: seorang pimpinan ditingkat apapun, pasti perlu
mengadakan rapat yang juga akan memimpin rapat tersebut.
Mengambil keputusan: diantara semua pekerjaan yang
dikerjakan oleh manajemen sumber daya manusia, tugas paling
berat yaitu pengambilan keputusan, dengan begitu kesuksesan
kepemimpinan dapat dilihat dari kecakapan pemimpin dalam
pengambilan keputusan.

Mendelegasikan wewenang: pemimpin tidak bisa mengatur dan
mengerjakan seluruh pekerjaannya sendiri karena keterbatasan

kemampuan dan waktunya.*’

c. Fungsi Kepemimpinan

Menurut Hadari Nawawi, fungsi dari pemimpin bisa

dibedakan atas lima fungsi dasar kepemimpinan, antara lain:

1.

Instruktif, pemimpin berperan sebagai tempat komunikasi
yang dapat apa, bagaimana, dimana, dan bilmana dalam
mengerjakan segala perintahnya supaya keputusannya bisa
direalisasikan secara efektif.

Konsultatif, pimpnan mampu menjadikan konsultatif sebagai

komunikasi dua arah antara pemimpin dan bawahannya.

¥ 1bid, 47
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Konsultatif dapat digunakan ketika pemimpin dalam keadaan
menentukan keputusan dengan membutuhkan konsultasi dan
pertimbangan para karyawannya.

3. Partisipasi, pada saat melakukan fungsi partisipasi, pimpinan
berjuang membangun para karyawan-karyawannya dalam
pelaksanaan ataupun pada saat mengambil keputusan.

4.  Delegasi, pimpinan dapat mengalihkan wewenang pada saat
menentukan keputusan. Pengalihan wewenang yang diberi
oleh pimpinan kepada karyawan yang diberi kepercayaan agar
dapat melakukannya dengan tanggung jawab.

5.  Pengendalian, pemimpin yang berhasil dapat mengelola
kegiatan karyawannya secara tersusun, pengorganisasian yang
terarah dan efektif sehingga dapat tercapai tujuannya secara
maksimal.®

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan
Dalam menjalankan pekerjaannya, pemimpin didorong oleh
macam-macam faktor, sebagaimana di kemukakan oleh Jodeph

Reitz antara lain:

a.  Kepribadian, pengalaman masa lalu, latar belakang dan
harapan pemimpin, dapat mengambil pengalaman dan nilai-

nilai yang dapat mempengaruhi gaya kepemimpinan.

% Hamdan Dimyati, “Model Kepemimpinan dan Sistem Pengambilan Keputusan”,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 42
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Perilaku dan harapan pemimpin.

Perilaku dan karakter karyawan memiliki dampak bagaimana
gaya kepemimpinan.

Kebutuhan pekerjaan, pada setiap pekerjaan karyawan yang
diberikan juga akan berdampak pada gaya kepemimpinannya.
Kebijakan dan iklim organisasi mempengaruhi perilaku dan

harapan bawahan.*®

Peran merupakan perbuatan yang harapkan dan dituntut dari

seseorang pada tingkat tertentu. Jadi, kesimpulannya adalah peran

pemimpin merupakan perbuatan yang diinginkan dan dikerjakan

seseorang dengan betul sebagai seseorang pimpinan. Peranan

seorang pemimpin yang dikemukakan oleh Kartono, sebagai

berikut:

1. Penyelenggara.

2. Perencana.

3. Seorang pakar

4. Mewakili organisasi dalam pekerjaan di luar.
5. Memantau keadaan antar kelompok.

6. Berperan untuk memberikan pujian dan sanksi.
7. Berperilaku sebagai penengah dan wasit.

8. Salah satu dari kelompok.

9. Icon kelompok.

% 1bid, 39
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10. Pemilik tanggung jawab para anggota kelompoknya.
11. Mempunyai cita-cita.

12. Sebagai orang yang menanggung semua persoalan.*

Ada beberapa uraian yang harus diteliti supaya kepemimpinan

mampu berjalan dengan efektif, yaitu:

1. Pada dasarnya dalam kemampuan pemimpin bukan penunjukan
ataupun pengangkatannya, tetapi penerimaan seseorang kepada
pemimpin yang ada sangkutannya.

2. Efektivitas pemimpin dapat terlihat dari keahliannya dalam
membuat organisasi yang di pimpinnya berkembang lebih baik.

3. Efektivitas mengharuskan pemimpin untuk dapat melihat situasi
dan kondisi.

4. Sikap atau perilaku seorang tidak bisa terwujud begitu saja,
tanpa melewati pengalaman, perkembangan dan pertumbuhan.
Kehidupan perusahan yang serasi dan dinamis dapat terwujud

apabila para karyawannya mampu menyesuaikan bagaimana cara

bertindak, berpikirnya agar menggapai sasaran perusahaan.*!
3. Kedisiplinan
a. Pengertian Kedisiplinan
Disiplin diambil dari bahasa latin yaitu disciple yang artinya

pendidikan atau latihan kerohanian dan kesopanan serta

0 1bid, 44
L 1bid, 45
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pengembangan tabiat. Dengan begitu sikap kedisiplinan
bersangkutan pada pertumbuhan sikap yang layak kepada
pekerjaannya.*?

Disiplin adalah sebuah keadaan yang terbentuk melewati
perjalanan dari rantaian sikap yang memperlihatkan nilai kepatuhan,
ketertiban, ketaatan. Kedisiplinan dapat menjadikan seorang
mengerti dan bisa melihat apapun yang tidak seharusnya dilakukan
maupun yang sepatutnya dikerjakan. Bagi seseorang yang disiplin,
perbuatan atau sikap yang dikerjakan bukan lagi sebagai beban yang
dirasakan, tetapi sebaliknya akan menjadi beban apabila ia tidak
disiplin. Kedisiplinan yang baik pada dasarnya mampu terpancar,
tercipta melalui kesadaran seseorang itu sendiri. Tetapi sebaliknya,
kedisiplinan yang bukan melalui kesadaran orang itu sendiri akan
menjadikan kedisiplinan yang buruk.*® Disiplin adalah sebuah
peraturan yang dikerjakan dengan ketat nan tegas yang menjadikan
perbuatan, tindakan, atau tingkah laku seseorang, segerombol orang
dengan segala yang menjadikan larangan beserta hukumannya jika

setiap peraturan tidak dijalankan dengan baik.

2 Dewi Marlina, “Strategi Camat dalam Peningkatan Kedisiplinan Aparat di Kecamatan
Sekincau Lampung Barat”, Skripsi (Lampung 2020), 36

43 Suhardi, “Peran Kedisiplinan Terhadap Peningkatan Prestasi Olahraga dan Kesehatan
Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal (Semarang 2019), 24
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Menurut Singodimedjo, menjelaskan bahwasannya disiplin
merupakan sikap kerelaan dan kesanggupan seorang agar mematuhi
dan mentaati peraturan yang telah ditetapkan disekitarnya.**

Menurut Sastrohadiwijoyo, mengatakan bahwasannya disiplin
adalah sebuah sikap menghargai, patuh, dan menghormati setiap
peraturan-peraturan yang telah di tetapkan, secara tertulis maupun
secara tidak tertulis dan mampu menjalankan dan tidak dapat
menolak untuk menerima hukuman atau sanksi jika seorang tidak
mematuhi pekerjaan atau ketetapan yang telah diberikan.

Menurut Rivai, kedisiplinan merupakan sebuah alat yang
dipakai oleh manager agar dapat berkomunikasi dengan pegawai dan
yang mampu untuk menumbuhkan kesediaan dan kesadaran seorang
dalam mematuhi segala ketetapan perusahaan.*

Menurut Hasibuan, disiplin yang benar adalah kedisiplinan yang
memperlihatkan sebagaimana tanggung jawab yang besar akan
seorang kepada pekerjaan yan telah diberikan. Dengan begitu akan
memotivasi pegawai untuk semangat dalam bekerja dan dapat
mewujudkan tujuan karyawan, perusahaan, dan masyarakat.*®

Menurut Prijodarminto, disiplin memiliki tiga aspek, yaitu:

1. Mental yang kuat

4 Edy Sutrisno, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: Kencana, 2009), 86

% Risma Dian Widiarti, “Peran Pemimpin dalam Meningkatkan Disiplin Pegawai di
Kecamatan Palaran Kota Samarinda”, Jurnal Administrasi Negara, No.3, Vol. 5
(Januari, 2017), 6501

4 Amir Mahmud, “Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai di
Kantor Kecamatan Gandus Kota Palembang”, Jurnal, No. 2, Vol. 1 (Maret 2019), 42



35

Memahami dengan jelas dan baik tentang sistem peraturan
kriteria, norma, dan perilaku.
Sikap yang dilakukan dengan hati untuk memperlihatkan

keseriusan hati, agar mematuhi segalanya dengan tertib.*’

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, kesimpulannya

adalah kedisiplinan merujuk pada perilaku seseorang, dengan ciri-

ciri sebagai berikut:

1.

3.

Mempunyai keinginan untuk menjalankan sepenuhnya yang
telah menjadi kaidah, norma, dan etika yang di tetapkan.
Tingkah laku yang teratasi.

Memiliki kepatuhan.
Oleh karena itu kedisiplinan kerja dapat dilihat dari:

Ketaatan pegawai kepada ketentuan yang ditetapkan dan juga
rasa tanggung jawab kpeada tugas-tugasnya dan tepat waktu.
Melakukan pekerjaan yang sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan.

Merawat perlengkapan pekerjaan dengan bagus.*

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

1. Besar atau kecilnya kompensasi yang diberikan.

" 1bid, 43
8 1bid, 45
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. Ada atau tidak keterampilan pimpinan saat mengolah

perusahaan.

. Ada atau tidak peraturan yang pasti yang bisa dijadikan acuan.

Kecakapan pimpinan pada saat menentukan keputusan.

. Ada atau tidaknya kontrol dari atasan atau pimpinan.

. Perhatian dari pemimpin kepada karyawan.

Menumbuhkan kebiasaan yang dapat mendorong tegaknya

kedisiplinan.*®

c. Bentuk-bentuk Disiplin

1. Disiplin preventif

Disiplin prefentif merupakan kedisiplinan dalam
mencegah supaya dijauhkan dari pelanggaran aturan lembaga,
dimana ditujukan untuk memotivasi aparat agar disiplin,
mentaati dan mematuhi berbagai peraturan yang telah
ditetapkan.

Fungsi dari disiplin preventif merupakan dorongan
disiplin dari bawahan dengan begitu bawahan lebih berhati-hati
dalam menjaga sikapnya, jika pegawai melaksanakan
pelanggaran pada peraturan yang sudah di tentukan maka akan
diberikan sanksi. Oleh karena itu peraturan lembaga tersebut

bersifat wajib untuk dipatuhi oleh seluruh pegawai.

9 1bid, 46
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2. Disiplin korektif

Disiplin korektif adalah kedisiplinan yang ditujukan
mengatur kesalahan atau yang tidak mentati peraturan yang
telah ditetapkan dan dapat memperbaiki kesalahannya untuk
selanjutnya dan mentaati peraturan mengikuti aturan yang
berlaku di organisasi.

Fungsi dari disiplin korektif ini adalah memperbaiki
kesalahan dan mencegah karyawan untuk tidak melaksanakan
pelanggaran yang sama atau kesalahan.

3. Disiplin progresif

Disiplin progresif adalah pemberian punishment kepada
pegawai yang lebih serius bagi yang melakukan pelanggaran
berkali-kali. Fungsinya untuk memberi peluang untuk karyawan
sebelum diberikan punishment yang lebih berat agar
mengatasinya dengan disiplin korektif.

Dengan adanya disiplin progresif tersebut dapat
memperbolehkan pengelola agar bertindak lebih serius atau
pemberhentian pekerjaan. Contohnya disiplin  progresif
merupakan teguran dari pemimpin secara lisan, skorsing
pekerjaan, diturunkan pangkat, diberhentikan dari pekerjaan.*°

d. Prinsip-prinsip Disiplin

% Pandi Afandi, “Concept dan Indikator Human Resources Management For
Management Researt”, (Yogyakarta: Depublish, 2016), 7-8
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Untuk mengkondisikan pegawai untuk tetap disiplin, ada

beberapa prinsip disiplin, antara lain:

a.

b.

C.

d.

Disiplin yang dilakukan pribadi.
Disiplin yang bersifat memotivasi.
Disiplin yang harus dilaksanakan langsung oleh atasan.

Keadilan pada kedisiplinan dibutuhkan.®!

Faktor penunjang kedisiplinan.

Ada beberapa hal yang menjadi penunjang dalam keberhasilan

peningkatan kedisiplinan pegawai, antara lain:

1.

Ancaman

Menegakkan  kedisiplinan  terkadang  memerlukan
ancaman, Yyang disampaikan dan tidak bermaksud
menghukum, akan tetapi bermaksud untuk mendorong
pegawai agar bersikap sama dengan apa yang perusahaan
inginkan.
Kesejahteraan

Menanamkan disiplin bukan hanya melalui ancaman, akan
tetapi dibutuhkan juga ketentraman setimpal yang berarti
kompensasi yang diterima sehingga para pegawai bisa hidup

sebagaimana seharusnya.

* 1bid, 10
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3. Ketegasan
Kesalahan tidak bisa dilepas jika tidak ada sebuah
peringatan atau punishment terus menerus tanpa adanya
tindakan yang tegas.
4.  Partisipasi
Dengan adanya partisipasi maka para pegawai dapat
menimbulkan rasa bahwasannya pimpinan melaksanakan
pekerjaan bersama-sama dengan karyawannya.
5.  Keteladanan pemimpin
Keteladanan pimpinan memiliki dampak yang cukup
tinggi untuk membangun disiplin, oleh karena itu keteladanan
pimpinan perlu diperhatikan untuk menjadikan cerminan pada

saat melakukan pekerjaan.*

Menurut Alfred R. Lateiner yang dikutip oleh Imam Soejono,
dalam Tety Asmiarsih pada dasarnya kedisiplinan pegawai bisa

dilihat dari:

a.  Memakai pakaian rapi di waktu kerja.
Hal tersebut adalah satu dari beberapa faktor yang
mendorong kedisiplinan pegawai, oleh karena itu, pada saat
bekerja akan merasakan percaya diri dan nyaman Kketika

melakukan pekerjaan.

%2 bid, 15
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b.  Mematuhi aturan pekerjaan yang ditetapkan oleh perusahaan
Dengan menyertakan bagaimana aturan pekerjaan yang
sudah ditentukan perusahaan maka akan memperlihatkan jika
pegawai mempunyai kedisiplinan yang baik dalam bekerja,
dan memperlihatkan ketaatan pegawai kepada perusahaan.
c.  Mempunyai tanggung jawab
tanggung jawab merupakan pengaruh dalam kedisiplinan
pekerjaan, oleh karena itu hal tersebut dapat membuktikan

kedisiplinan yang tinggi dalam bekerja.>

5 Tersedia di: https://katazikurasana30.blogspot.com/2016/05/alat-untuk-mengukur-
disiplin-kerja-dan.html diakses pada 11 Desember 2021



https://katazikurasana30.blogspot.com/2016/05/alat-untuk-mengukur-disiplin-kerja-dan.html
https://katazikurasana30.blogspot.com/2016/05/alat-untuk-mengukur-disiplin-kerja-dan.html

BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

penelitian ini dilaksanakan secara kualitatif, yang bermaksud agar
dapat mendalami fenomena yang ada di lapangan, seperti perilaku,
tindakan, motivasi, dan persepsi. Penelitian ini dipersembahkan dalam
bentuk narasi dalam bahasa dan kata-kata, dan menggunakan berbagai
pendekatan ilmiah. Sehingga, penelitian kualitatif tidak melibatkan sistem
prosedur statistik dan kuantifikasi lainnya.>*

Sedangkan penelitian lapangan menggunakan metode (field
Research). Jenis penelitian tersebut juga dikenal sebagai metodologi
penelitian kualitatif yang luas atau metode agar mendapatkan data
kualitatif.>> Karena fokus penelitian ini adalah hasil dari mengumpulkan
data melalui informan yang sudah dipilih sebelumnya.>®

Penelitian ini berdasarkan pada ketertarikan peneliti terhadap
strategi kepemimpinan kepala Kantor Urusan Agama dalam meningkatkan
kedisiplinan pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwates.

Maksud dari penelitian ini merupakan mengutarakan keadaan, variabel,

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),

6

% Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), 28
% Tim Penyusun, Pedoman Penulisam Karya limiah (IAIN Jember Pers, 2020), 46
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fakta, keadaan, dan fenomena yang ada pada waktu penelitian berlangsung
dan menuliskan dengan apa adanya.
. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian memberitahukan dimana penelitian tersebut akan
dilaksanakan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa,
peristiwa, organisasi, teks) dan unit analisis. Adapun lokasi yang dijadikan
sebagai tempat penelitian ini yaitu di Kantor Urusan Agama JI. Imam Bonjol
Gang Villa Tegal Besar No 85 Tegal Besar Kaliwates Jember.

Alasan peneliti mengambil lokasi di KUA Kaliwates, karena adanya
beberapa pertimbangan atas dasar keunikan, dari segi strategi
kepemimpinannya, dan ada juga kemenarikan, yang sama dengan topik
penelitian ini. Karena adanya Kantor Urusan Agama merupakan salah satu
instansi yang dibutuhkan oleh masyarakat sebagai tonggak agama dalam
menyempurnakan keimanan manusia yaitu dengan adanya pernikahan serta
bukan hanya mengurus tentang pernikahan, tetapi juga melayani masyarakat
untuk menyempurnakan rukun islam.

. Subyek Penelitian

Yang dimaksud subyek penelitian pada penelitian ini merupakan
dari mana sumber informasi dan data-data yang ditemukan. Pada penelitian
ini yang menjadi sumber informasi utama adalah seorag pemimpin yang
disebut sebagai Kepala KUA Kecamatan Kaliwates itu sendiri karena beliau
adalah sebagai subyek dari penelitian ini. Selain itu, informasi atau data-

data tersebut di ambil dari informan staff di KUA yang menurut peneliti
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mampu memberikan kontribusi berupa informasi yang relevan dengan
penelitian. Informan pada penelitian berikut ini:
1. Kepala KUA : Muhammad Saiful Hadi, S.H, M.Sy
2. Penghulu : Asmuni. S.Ag
3. Staff : Dwi Oky Ardani MD. S.Sos
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang sangat strategi pada
penelitian, dikarenakan sasaran yang paling penting pada penelitian
merupakan memperoleh data. Di sini dijelaskan mengenai yang akan
dilakukan yaitu teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan
dokumentasi.>” Peneliti tidak dapat memperoleh data yang sesuai dengan
persyaratan dan yang sudah di tetapkan jika tidak memahami metode
pengumpulan data.

Adapun metode yang dilaksanakan pada penelitian diantaranya
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi yang merupakan teknik
pengumpulan data dalam penelitian. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi mencakup kegiatan pendataan acuan perilaku seseorang,

kejadian-kejadian atau objek pada sebuah bentuk yang terstruktur agar
menghasilkan informasi mengenai penelitian yang diamati. teknik yang

dilaksanakan pada observasi ini merupakan observasi partisipatif

5" Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah,47
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dimana peneliti menemui ke tempat pekerjaan atau kegiatan orang yang
akan diamati, namun tidak mengikuti dalam kegiatan tersebut.*®
Dengan melakukan teknik observasi ini, peneliti memperoleh data
mengenai:
a. Struktur organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember.
b. Sejarah berdirinya Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember.
c. Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember.
d. Visi dan Misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember.
2. Wawancara
Wawancara merupakan interaksi seseorang dengan satu orang
lainnya dengan tujuan tertentu. Percakapan dilaksanakan oleh dua
orang Vyaitu yang di wawancarai dan pewawancara.”® Teknik
wawancara yang dilakukan di dalam penelitian ini yakni:
a. Wawancara terstruktur
Jika pewawancara menangkap apa yang belum diketahuinya dan
bisa menyusun pertanyaan yang benar agar mendapatkannya dari

informan, maka wawancara tersebut dikatakan sebagai wawancara

%8 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 277
% Maelong, Metodologi, 186
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terstruktur. Pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam wawancara
terstruktur telah dirumuskan sebelumnya, dan responden
diharapkan untuk menanggapi dalam kerangka definisi,
wawancara, atau solusi sebuah permasalahan.
Wawancara tidak terstruktur

Wawancara yang tidak terstruktur merupakan wawancara
yang dilaksanakan agar memperoleh data yang tidak standar atau
unik. Penyimpangan, interpretasi ulang, interpretasi aneh,
pengecualian, sudut pandang ahli, pendekatan inovatif, atau
prespektif soliter disorot dalam temuan wawancara tidak
terstruktur.®

Pada wawancara terstruktur, peneliti dengan aktif bertanya
dan mendengarkan petunjuk tentang pertanyaan apa Yyang
ditanyakan dan apakah perlu menggali lebih jauh untuk
mendapatkan informasi lebih lanjut.5*

Teknik-teknik wawancara yang telah digunakan peneliti ini
dapat memperoleh data mengenai:
a. Mengetahui strategi yang dilakukan Kepala KUA

b. Mengetahu faktor pendukung dan penghambatnya

0 Maelong,190
¢l Maelong,191
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan data-data tentang segala hal yang
berbentuk buku, agenda, catatan, surat kabar, transkrip, majalah, dan
lain-lain mengenai sesuatu hal yang berkaitan dengan strategi yang
dilakukan oleh kepala KUA dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai.
Dalam metode dokumentasi, adapun data yang akan diperoleh yaitu:
a. Struktur organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember
b. Gambaran mengenai KUA Kecamatan Kaliwates
c. Gambar dengan pihak-pihak KUA Kecamatan Kaliwates
E. Analisis Data
Setelah mengumpulkan informasi yang diperlukan, penulis
memakai teknik analisis data deskriptif kualitatif, yang mewujudkan dan
mendiskripsikan segala hal yang terjadi di lapangan, dan temuannya dengan
terstruktur diklarifikasikan menurut kategori dengan memakai bahasa yang
sederhana.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data yang dipakai pada penelitian ini merupakan
Triangulasi yang berarti teknik penyelidikan keabsahan data yang

digunakan untuk sesuatu yang lain, atau menjadi penyelaras untuk data itu®

62 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2019), 330
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Peneliti di sini menggunakan triangulasi sumber untuk menyelidiki
keabsahan data.

Triangulasi Sumber dilakukan dengan membedakan dan meneliti
kembali informasi yang di dapatkan. Triangulasi dilakukan agar dapat
menilai kredibilitas data dengan membandingkan sumber yang sama dengan
menggunakan beberapa teknik. Data dikumpulkan melalui wawancara,
dapat diperiksa ulang melalui observasi dan dokumentasi.®

G. Tahap-tahap Penelitian

Tahapan penelitian yang dimaksudkan yakni bersangkutan pada
proses pelaksanaan penelitian. Susunan yang dilakukan peneliti
berlangsung melalui tahap pra lapangan, pelaksanaan penelitian, dan
penyelesaian. Berikut uraiannya:

1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun rencana penelitian
Latar belakang masalah dan alasan dilakukannya penelitian
ditentukan dalam rencana penelitian ini, serta penentuan jadwal
penelitian, pemilihan lokasi, desain pengumpulan data, desain
teknik analisis data, dan desain pemeriksaan validitas data.
b. Studi eksplorasi
Studi eksplorasi adalah kehadiran ke tempat penelitian
sebelum dilaksanakan, dengan maksud agar mengetahui lokasi atau

tempat penelitian dan seluruh keadaan yang akan diteliti.

% lbid, 331
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Perizinan

Penelitian ini memerlukan persetujuan untuk melakukan
prosedur berikut, terutama permintaan surat pengantar dari
Universitas Islam Negeri KH, Achmad Siddiq Jember yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan di luar kampus dan
di lembaga pemerintah. Sebagai permohonan izin penelitian di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kaliwates, Kabupaten
Jember.
Menyusun instrumen penelitian

Penyusunan pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk
wawancara dan penulisan data-data lain yang diperlukan adalah

kegiatan dalam menyusun instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

C.

Pengumpulan data

Peneliti  mulai  melaksanakan  langkah-langkahnya
diantaramya observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Pengolahan data

Pengolahan data melalui perolehan akumulasi data guna agar
memudahkan dalam menganalisis data yang sudah dikumpulkan.
Analisis data

Sesudah data terkumpul, selanjutnya melakukan analisis
data yang telah terkumpulkan atau tersusun sebelumnya. Hasil

analisis dipaparkan dalam uraian dan temuan penelitian.



49

3. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian adalah tahap terakhir, yang berarti hasil
penelitian atau penulisan laporan. Sesudah data-data yang diperlukan

terkumpul setelah melewati beberapa tahapan.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Profil Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kaliwates

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kaliwates berdiri
sejak tanggal 01 April 1986. Setelah ada pemecahan Kecamatan Mangli
menjadi Kecamatan Kaliwates sedangkan Kecamatan Mangli sendiri
berubah menjadi Kelurahan Mangli mulai tahun 1976 sampai 1986.

Pada masa kepemimpinan Drs. Zainul Arifin tahun 1991 sampai
1994 Kantor Urusan Agama (KUA) pindah alamat di jalan Imam Bonjol
Gang KUA No 85 Tegal Besar Kaliwates Jember.

Sejak menempati kantor baru, KUA Kaliwates terus berusaha
membenah dan memperbaiki pelayanan Nikah dan Rujuk (NR) baik dari
segi model pelayanan sampai pada fasilitas kantor sehingga dapat
memuaskan .pelayanan yang terbaik kepada masyarakat.

Bertepatan dengan dinamika keperluan kantor, kepemimpinan
pada KUA Kecamatan Kaliwates telah mengalami beberapa kali
pergantian kepala, yakni sebagai berikut:

a. Drs. Zainul Arifin (1991-1994)
b. Markasim, BISA. BA (1994-1998)
c. M. Jailani, BA (1998-1999)

d. Slamet Hariyadi (1999-2002)

50
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e. Drs. Ahmad Tholabi (2005-2006)

f. Drs. H. Hamam, MHI (2006-2008)

g. Drs. Abdullah, MHI (2008-2010)

h. Kusno, S.Ag (2010-2015)

i.  Muhammad Farich Makmur, S.sos, M.Sy (2015-2018)
j.  Syarif Hidayat, S.H, M.HI (2018-2020)

k. Muhammad Saiful Hadi, S.H, M.Sy (2020-Sekarang)

Adapun Visi dan Misi KUA Kecamatan Kaliwates adalah

sebagai berikut:

Visi

“Seluruh masyarakat muslim Kaliwates bahagia sejahtera baik
materiil maupun spiritual. Menghayati dan mengamalkan nilai-nilai

keislaman, akhlaqul karimah, dan ketagwaan dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.”
Misi
a. Mewujudkan kualitas pelayanan prima dibidang nikah rujuk.
b. Meningkatkan profesionalisme personil KUA.
c. Meningkatkan pelayanan dibidang keluarga sakinah dan BP4.
d. Meningkatkan kesadaran masyarakat di bidang zakat, wakaf, infaq,
dan shadagah serta ibadah.

e. Meningkatkan kinerja kemitraan dengan lintas sektoral yang

harmonis.
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Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pangan halal dan

hisab rukyat.

Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai haji dan umroh.

Meningkatkan pengalaman dan pemahaman agama dalam

masyarakat.

2. Program Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwates

agar mencapai sasaran sebagaimana yang terurai pada visi dan misi.

Dilihat harus membuat sebuah perencanaan yang terpadu, matang,

terarah, dan berkelanjutan dalam menggunakan kecakapan yang telah

ada, baik sarana dan rasarana ataupun sumber daya yang sudah ada

dengan maksimal. Perencanaan yang efektif digunakan pada program-

programn kerja yang dikendalikan pada usaha pengembangan kepada

semua prespektif yang terhubung melalui fungsi dan tugas Kantor

Urusan Agama Kecamatan Kaliwates. Program kerja meliputi:

Kepegawaian

Tabel 4.1
Program Kerja KUA Kec. Kaliwates
No. | Program Kerja Target
1 e Administrasi - Menyusun file pegawai

- Membuat DP3
- Mengurutkan seluruh tugas-tugas
- Membuat daftar hadir

- Mendata calon nikah da rujuk
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Administrasi

Keuangan

Mengurutkan penjadwalan rujuk
dan nikah

Membuat surat tugas pencatatan
peristiwa nikah dan rujuk
Mendatangi, mengontrol, dan
mencatat peristiwa nikah dan
rujuk

Memberikan ~ dan  membuat
kutipan akta nikah

Membuat duplikat akta nikah

Membukukan, menyetor biaya,
dan menerima PNBP rujuk dan
nikah

Membukukan dan menerima dana
operasional kantor

Membukukan dan menerima dana
manasik haji

Membukukan pendapatan dan
mengatur dan  pembelanjaan

kantor
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Administrasi

Perwakafan

Mendata jumlah lokasi dan luas

tanah wakaf

Mendata jumlah luas tanah dan
lokasi wakaf yang sudah
bersertifikat

Mencatat luas tanah wakaf dan
jumlah lokasi yang sudah
mempunyai Akta Ikrar Wakaf
(AIW) tapi belum bersertifikat
Membuat permohonan Akta Ikrar
Wakaf (AIW) dan pengesahan
Nadzir

Mengarsipkan AIW dan copy
sertifikat wakaf administrasi
kegiatan ibadah sosial

Mencatat kegiatan dan tempat
ibadahnya

Mencatat pranata atau lembaga
sosial keagamaan

melaksanakan koordinasi lintas
tokoh agama untuk meningkatkan

kerukunan antar umat beragama
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Administrasi Zakat

Administrasi Tata

Persuratan

manajemen dan administrasi
kemasjidan

Membuat rekomendasi
permohonan bantuan biaya
pembangunan dan kegiatan
rumah ibadah dan lembaga

keagamaan lainnya

Mendata rekapan Infaq, Zakat,
Shadagah

Memberikan hasil penerimaan
zakat, infag, dan shadagah
Melaporkan hasil penerimaan dan
penyaluran zakat, infag, dan

shadagah

Mengagendakan dan mendata
surat masuk dan keluar
Menyimpan arsip surat keluar dan
surat masuk

Mengelompokkan arsip keluar
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Bidang pelayanan

Menghadiri, pemeriksaan,
melayani pendaftaran, dan
mengawasi NR

Melayani  pengesahan  nazir,
pendaftaran, wakaf

Menghasilkan duplikat NA dan
NR, kutipan akta nikah, serta ikrar
wakaf

Melayani pengukuran  atau
penentuan arah Kiblat

Memberi fasilitas pendaftaran
ibadah haji ke kantor KEMENAG
Membantu proses sertifikasi tanah
wakaf

Membuat surat pengantar, surat
keterangan, surat rekomendasi,

legalisasi kutipan akta nikah, dll

e Bidang Pembinaan

Internal

Pembinaan rohani melalui jalan
mengadakan  sholat  dzuhur
berjamaah

Mengikutsertakan pegwai pada
saat berbagai kegiatan diklat dan

seminar
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Bidang Pembinaan

Eksternal

Memotivasi semangat belajar
karyawan dan  memberikan
kesempatan untuk melanjutkan
studi

Merencanakan rapat  bulanan
untuk mengevalusi

Meningkatkan disiplin waktu dan
sistem Kkerja pegawai sesuai uraian
pembagian tugas dan

meningkatlan kesejahteraan

Pembinaan keluarga sakinah
Melakukan kerjasama dengan
LPTQ dalam rangka
pemberantasan buta aksara Al-
Qur’an

Membuat kerjasama dengan PHBI
untuk  memperingati  hari-hari
besar islam

Membuat pertemuan para alim
ulama dan umara

Pembinaan majelis ta’lim dan

membuat pengajian bulanan
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Mengadakan safari ramadhan dan
aktif mengisi khutbah jum’at dan
ceramah agama

Mengadakan monitoring

penyelenggaraan idul fitri&adha

Bidang Penyuluhan

Bimbingan Pra nikah atau kursus
calon pengantin ( Suscatin )
Penasehatan  Perkawinan dan
konsultasi keluarga

Sosialisasi Undang-Undang
Perkawinan No. 1974 ( Prosedur,
syarat, dan biaya NR)

Sosialisasi Undang-Undang Zakat
dan Wakaf

Penyuluhan Agama ke majelis
ta’lim se-Kecamatan Kaliwates
Penyuluhan keluarga sakinah
Penyuluhan gizi dan kesehatan ibu
dan anak

Penyuluhan bahaya
penyalahgunaan narkoba

Bimbingan manajemen masjid




59

3. Struktur Kepengurusan KUA Kecamatan Kaliwates

Kepengurusan KUA Kecamatan Kaliwates saat ini adalah sebagai

berikut:
Kepala KUA : Muhammad Saiful Hadi, S.H, M.Sy
Penghulu : Asmuni, S.Ag
Staff Pramubakti : Dwi Oky Ardani MD S.sos
Staff Pramubakti : Muhammad Wazir llahi, M.P.d

Staff Operator Komputer : Thorig Dhiya’ ulhaq, A.Md.P
Staff Administrasi : Rufiah
Penyuluh Agama Fungsional : Ririn Athifatul Umam , S.Ag
Penyuluh Agama Honorer  : Azizah, S.Ag
Penyuluh Agama Honorer  : Mashur, M.EI
Penyuluh Agama Honorer  : Bukhori Kirom
Penyuluh Agama Honorer  : Sayyid Abdurrahman Dawam, S.Pd
Penyuluh Agama Honorer  : Drs. Muh Agus Fatkur Rochman
Penyuluh Agama Honorer  : Albar Firdaus , M.H
Penyuluh Agama Honorer  : Siti Khuzainah, S.Pd.|
Penyuluh Agama Honorer  : Indra Kurnia, S.Pd.I
B. Penyajian Data Analisis
Data dari hasil perolehan penelitian diungkapkan sesuai pada
prosedur dan metode penelitian yang dipakai dengan terstruktur yang
disesuaikan pada rumusan masalah dan analisis data yang signifikan. Pada

penelitian ini, observasi, wawancara dan dokumentasi digunakan agar dapat
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memperoleh data penelitian. Sesudah metode pengumpulan data selesai
selajutnya diteruskan analisis data yang dilaksanakan dengan cara interaktif.

Analisis data merupakan metode menyusun, dan mencari dengan
cara terstruktur yang didapatkan melalui wawancara, catatan langsung, dan
bahan-bahan yang lain maka dari itu dapat memahami dengan mudah dan
hasilnya dapat diinformasikan untuk orang lain. Analisis data memerlukan
pengorganisasian data, meringkasnya dalam bagian-bagian, mensintesis,
menyusun menjadi pola, menentukan mana yang paling relevan dan
diselidiki, dan menarik kesimpulan dari temuan penelitian sehingga dapat
dibagikan kepada orang lain.

Menurut hasil penelitian, maka akan dijelaskan data-data dan
informasi tengtang “Strategi Kepemimpinan Kepala KUA dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember”

Sebagaimana pada perumusan masalah sebelumnya, maka
penelitian ini terfokuskan pada dua hal yang sudah dirumuskan sebelumnya,
yaitu: 1) Bagaimana Strategi Kepemimpinan Kepala KUA dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember?. 2) Apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kantor Urusan

Agama Kecamatan Kaliwates?.
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Untuk memperjelas hasil penelitian ini, maka akan dipersembahkan

data-data yang dihasilkan melalui observasi, wawancara, maupun

dokumentasi. Diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Strategi Kepemimpinan Kepala KUA dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember

Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwates memiliki
tugas dan kewajiban untuk memimpin, membimbing, mengendalikan,
mengawasi, dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan kepada
bawahannya dalam penyusuanan perencanaan tugas yang diberikan
oleh Kementerian Agama.

Untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai diperlukan suatu
strategi dari pemimpin yang bermaksud agar dapat mengerjakan
pekerjaan perusahaan dengan efisien dan efektif. Hal tersebut bertujuan
agar menciptakan pegawai yang berkualitas dan bermutu, dengan
begitu dapat mencapai produktivitas SDM yang terbaik untuk
mendorong kesuksesan penerapan strategi yang sudah ditetapkan dan
akan berefek baik pada keunggulan kinerja pegawai dimana seluruh
karyawan pada saat melakukan pekerjaan yang lebih profesional dalam
pelayanan masyarakat.

Dalam hal ini dapat dilihat bahwasannya kedisiplinan pegawai
sangat penting dimiliki para pegawai, selain untuk meningkatkan

kualitas kinerja pegawai, dengan disiplin juga dapat menghargai orang
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lain, dan mentaati peraturan yang di berikan oleh Kementerian Agama.
Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Muhammad Saiful Hadi selaku
Kepala KUA Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember dalam
wawancara bahwa:

“Disiplin sangat penting, karena dengan disiplin kita dapat
menghargai orang lain, seperti halnya kami jika ingin menikahkan
orang, kami tidak boleh terlambat, harus disiplin tepat waktu, karena
kalau kami terlambat, akan memberi dampak yang tidak baik dalam
kelangsungan acara pernikahan, selain itu juga tertib aturan yang
diberikan oleh Kementerian Agama”®*

Bukan hanya kepala KUA saja yang mengatakan kedisiplinan
sangat penting, dikatakan juga oleh Bapak Asmuni dalam wawancara,
bahwa:

“kedisiplinan ini sangat penting dan harus dimiliki oleh semua
pegawai, kami datang maksmial harus tepat jam 7.30 dan pulangnya
tidak boleh kurang dari jam 16.00, karena jika tidak disiplin waktu akan
berdampak pada gaji bulanan, jika terlambat tanpa keterangan gaji
bulanan akan di potong, bukan cuma itu saja jika kami tidak disiplin
juga akan menghambat pelayanan masyarakat, jadi semua pegawai
harus disiplin di tugasnya masing-masing”®°

Seperti yang disampaikan oleh Mas Dwi Oky Ardani sebagai
Staff di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwates mengenai
pentingnya kedisiplinan pegawai bahwa:

“sangat penting sekali kedisiplinan itu karena disini Kantor
Urusan Agama yang urusannya kebanyakan ke pernikahan, dimana
pernikahan kan sudah terjadwal, kalau dari pegawainya sendiri tidak

disiplin misalnya telat datang akan berdampak ke acaranya, bukan
hanya itu kami juga harus disiplin dalam mengerjakan tugas-tugas yang

6 Muhammad Saiful Hadi, Kepala Kantor Urusan Agama, Wawancara, Kecamatan
Kaliwates, Kabupaten Jember, 08 Maret 2022

8 Asmuni, Penghulu Kantor Urusan Agama, Wawancara, Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember, 08 Maret 2022
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sudah diberikan agar dapat memenuhi pelayanan masyarakat yang
baik”®®

Di dalam lembaga Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwates
memang sangat dibutuhkan Kedisiplinan dari setiap pegawai akan
tetapi tidak semua pegawai memiliki kedisiplinan yang melekat dalam
dirinya, maka perlu adanya strategi pemimpin dalam meningkatkan
kedisiplinan pegawai. Adapun strategi Kepala KUA adalah sebagai
berikut:

a. Memberi arahan kepada pegawai

Memberi arahan kepada pegawai merupakan salah satu
strategi kepala KUA. Pernyataan tersebut diterangkan oleh Bapak
Muhammad Saiful Hadi selaku kepala KUA dalam wawancara
bahwasannya:

“jadi saya memberi arahan kepada para pegawai untuk
mentaati peraturan-peraturan yang sudah tetapkan, karena jika telat
meskipun satu menit saja itu ada punishmentnya potongan
tunjangan kinerja, kalau kita disiplin ya kita terima reward uang
bulanan, jadi saya sampaikan kepada para pegawai harus disiplin.
kami disini kan pelayanan masyarakat, jadi pegawai selalu saya
kasih arahan setiap ada masyarakat yang datang kesini pegawai

harus siap melayani selama hari dan jam dinas mulai hari senin

sampai jum’at jam 7.30 sampai jam 16.00 dan memberi arahan

tugas masing-masing pegawai’®’

Strategi tersebut dilakukan supaya para pegawai lebih

memahami tugas-tugas dan peraturan yang telah di tetapkan untuk

% Dwi Oky Ardani, Staf Kantor Urusan Agama, Wawancara, Kecamatan Kaliwates,
Kabupaten Jember, 23 Maret 2022

7 Muhammad Saiful Hadi, Kepala Kantor Urusan Agama, Wawancara, Kecamatan
Kaliwates, Kabupaten Jember, 23 Maret 2022
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mencapai tujuan organisasi dan strategi ini diharapkan dapat
meningkatkan kedisiplinan pegawai. Kepala KUA memberi arahan
kepada para pegawai dengan penuh kesabaran dan kekeluargaan,
cara memberi arahan beliau kepada para pegawai tidak kaku, oleh
karena itu arahan dan bimbingannya dapat diterima dalam suasana,
keadaan, dan kondisi di dalam kantor. Dikatakan juga oleh Mas
Dwi OKky Ardani sebagai Staff di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kaliwates dalam wawancara bahwasannya:

“Bapak kepala kalau memberi arahan sangat sabar dan cair
beliau tidak kaku, sangat kekeluargaan jadi kami dapat menerima
arahannya dengan sangat baik, tetapi disisi lain juga beliau sangat
tegas, beliau memberi teguran jika ada yang kurang disiplin”®®

Kepala KUA Kecamatan Kaliwates, juga memberikan
hukuman kepada pegawai yang tidak disiplin atau tidak taat
peraturan yang sudah ditetapkan seperti halnya kehadiran pegawai
setiap harinya, dan kehadiran pegawai yang tepat waktu. Jika
pegawai yang mempunyai disiplin yang kurang baik, kepala Kantor
Urusan Agama Kecamatan Kaliwates yang menjadi pemimpin
dalam melaksanakan peringatan-peringatan yang bersifat ringan
sampai bersifat berat. Tegurannya dimulai dari teguran secara lisan
oleh pemimpin, yang kedua teguran secara tertulis, dan yang ketiga

merupakan teguran dari Kementerian Agama pusat. Hal tersebut

bertujuan agar pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan

% Dwi Oky Ardani, Staf Kantor Urusan Agama, Wawancara, Kecamatan Kaliwates,
Kabupaten Jember, 23 Maret 2022
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Kaliwates Kabupaten Jember mengerjakan pekerjaannya sesuai
dengan tanggung jawab mereka sebagai pelayanan bagi masyarakat
Kecamatan Kaliwates. Adapun arahan-arahan yang diberikan yaitu
sesuai dengan Job Discription pimpinan dan staf KUA Kecamatan
Kaliwates, secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Kepala KUA
= Memimpin dan mengkoordinasikan, melaporkan dan
menjalankan penyelenggaraan fungsi dan tugas KUA
Kecamatan Kaliwates kepada Kepala Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Jember.
= Menerakan prinsip sinkronisasi, koordinasi, dan integrasi
pada lingkungan KUA ataupun didalam hubungan
pemerintahan baik itu pusat maupun daerah dalam tingkat
kecamatan, dalam rencana melakukan fungsi dan tugasnya.
= Memimpin dan mengorganisasikan pelaksanaan tugas
bawahan:
a. Mengkoordinir pengawasan, pelayanan, pencatatan,
pelaporan, dan pelaksanaan nikah rujuk.
b. Mengkoordinir pengelolaan, penyusunan statistik, dan
dokumentasi sistem informasi manajemen KUA.
c. Mengkoordinir rumah tangga dan pelaksanaan tata usaha

KUA.



66

d. Mengkoordinir pelaksanaan bimbingan kemasjidan,
zakat dan Ibadah sosial.

e. Mengkoordinir  pelaksanaan  bimbingan  Gerakan
KeluargaSakinah.

f. Mengkoordinir pelaksanaan tugas pelayanan bimbingan
syariah ( hisabru’yah,wakaf dan produk halal).

g. Mengkoordinir pelaksanaan bimbingan manasik haji.

Mengembangkan dan menyusun program, kebijakan, serta

kegiatan menurut susunan strategis yeng telah di tentukan.

Menerapkan zona integritas KUA Kec. Kaliwates

Membentuk kerjasama dan membangun tata hubungan

dengan pemerintah daerah dan unit kerja lainnya yang

berkaitan.

Pelaksanaan administrasi  akuntansi, keuangan, dan

pelaporan keuangan dan kinerja melalui kebijakan

peraturanperundangan. ( realisasi PNBP-NR ).

Melakukan pemeriksaan terarah, mentaati peraturan

perundangan, nilai kinerja, dan menyampaikan laporan

perolehan melakukan tugasnya kepada pimpinan secara

bertingkat dan tersusun.

Melakukan tugas sebagai PPN dan PPAIW Kecamatan

Kaliwates.
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Menyelenggarakan manfaat lain dibidang agama islam yang
diberikan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Jember.

Bertanggung jawab kepada kepala Kantor Kementerian

Agama Kab.Jember.

b. Penghulu

Membuat rencana kerja, melaksanakan dan membuat laporan
tugas kepenghuluan sesuai peraturan perundangan yang
berlaku.

Menerima Pemberitahuan kehendak nikah dan rujuk,
mencatat dalam buku pemeriksaan, melakukanpemeriksaan
dan meneliti dokumen berkas Nikah Rujuk serta memeriksa
Calon Pengantin dan wali dengan benar.

Mengumumkan dan menjadwal pelaksanaan Nikah Rujuk.
Menyiapkan, mengerjakan dan mengendalikan model,
formulir, bukudan data berkaitan dengan Nikah Rujuk.
Membuat laporan Peristiwa Nikah Rujuk bulanan,
semesteran, dan tahunan serta mendokumentasikan dengan

baik.
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Memberikan penasihatan, mendata Keluarga Sakinah dan
melaksanakan suscatin serta melayani konsultasi keluarga
sakinah.

Mengawasi, menghadiri, dan menulis peristiwa nikah rujuk
sesuai ketentuan dan mengerjakan pengisian buku / model
NR yang ada, termasuk buku stock khusus danbuku stock
umum.

Melaksanakan tugas dan membuat laporan sesuai perintah
pimpinan dan SOP KUA.

Bertangungjawab kepada Kepala KUA Kec. Kaliwates.

c. Staff Pramubakti

Melakukan pemberitahuan kehendak nikah dan menerima
surat masuk.

Membuat surat keluar, membuat surat kejelasan pernah
menikah, membuat surat kejelasan belum pernah menikah.
Membantu Mengevaluasi dan membuat laporan dengan
tersusun, tepat pada ketentuan dan prosedur yang berlaku
sebagai bahan penyusunan program selanjutnya.

Membantu mendaftarkan cerai gugat pada buku model T dan
model C dan peristiwa talak cerai.

Membantu Menangani NB, melaksanakan pengisian dan

menempelkan NC di papan pengumuman.
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= Membantu Menangani rekomendasi nikah, legalisasi akte
nikah, surat keterangan belum pernah nikah, duplikat nikah,
pembetulan nama, dan surat keterangan yang lainnya serta
menata dan membendel berkas-berkas pernikahan dll.

= Membantu melayani proses Wakaf dan penyelesaian
pengetikan pencatatan Akta Ikrar Wakaf.

= Menangani Absensi Karyawan (Finger Print).

= Membantu menyusun Laporan Bulanan dan Tahunan KUA.

= Menerima telepon Pengadministrasian kegiatan manasik
haji.

= Membuat laporan Peristiva Nikah Rujuk bulanan,
semesteran, dan tahunan serta mendokumentasikan dengan
baik.

= Melakukan kerja-sama dengan staf lainnya.

= Menjalankan pekerjaan lain yang telah diberikan oleh kepala
KUA.

d. Staff Administrasi

= Menyusun alat perlengkapan dan program kerja tata usaha
dan rumah tangga KUA Kecamatan Kaliwates, tepat pada
ketetapan peraturan perundangan yang telah di tetapkan,
supaya pada saat melaksanakan tugas dapat terealisasaikan

dengan baik.
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= Mengawasi pelaksanakan tata usaha dan rumah tangga yang
sama dengan bidang pekerjaannya, supaya pada saat
pelaksanaan menghasilkan keserasian dengan wacana awal
melaksanakan tugas ketata usahaan di KUA Kecamatan
Kaliwates yang mencakup: menerima, mendistribusi,
menindaklanjuti disposisi pimpinan dan mendokumentasi
surat surat masuk maupun keluar sesuai ketentuan tata
persurtan dan kearsipan yang berlaku. Menyediakan,
mengadakan, merencanakan dan mengendalikan
ketersediaan peralatan sarana dan prasarana kantor, dan
inventaris/barang milik KUA kaliwates. Menyiapkan,
merekap dan membuat laporan Absensi bulanan, berdasar
finger print, menyiapkan dan mengendalikan penggunaan
ATK, bahan kerja dan memantau pemanfaatan inventaris
administrasi kantor

= Mengendalikan program kerja tata usaha dan rumah tangga
KUA kecamatan sesuai dengan ketentuan dan ketepatan yang
sudah di tentukan, supaya tidak ada terjadinya kelainan pada
saat pelaksanaan dan memberikan pelayanan kepada
masyarakat bidang administrasi umum, meliputi : bimbingan
pelayanan umum kepada masyarakat, penerimaan dan
pengelolaan surat menyurat, legalisir, rekomendasi,

Duplikat, dan lain-lain.
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= Mengkoordinasikan dengan Kementerian Agama Kabupaten
atau lembagai yang lain mengenai pelaksanaannya, supaya
program tersebut bisa berjalan dengan terarah untuk
menggapai hasil yang maksimal.

= Menyusun dan mengevaluasi laporan dengan tersusun
melalui ketentuan dan prosedur yang sudah ditetapkan
sebagai alat penyusun program selanjutnya.

= Melakukan pekerjaan yang lain yang diperintah oleh
pemimpin baik lisan maupun tertulis, melaksanakan tugas
kebendaharaan yang meliputi menerima, mendistribusi,
mencatat, dan mendokumentasikan asrip SPJ OP, PNBP NR,
dan dana haji. Membukukan, menyetorkan dan membuat
laporan rekaputulasi PNBP-NR sesuai ketentuan yang
berlaku.

Memberi contoh kepada pegawai

Memberi contoh kepada pegawai yang dilaksanakan oleh
pemimpin. Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Muhammad
Saiful Hadi dalam wawancaranya bahwasannya:

“di sini kan saya sebagai pemimpin, sebagai penanggung
jawab, jadi saya harus menjadi contoh, karena kalau penanggung
jawabnya saja tidak bisa disiplin bagaimana dengan bawahnnya,
kalau saya itu biasa tidak menyuruh tapi memberi contoh, seperti
datang tepat waktu, pulang tepat waktu, bukan karena pimpinan
harus seenaknya datang terlambat dan pulang lebih awal, justru
karena pemimpin harus memberi contoh yang baik agar
pegawainya juga mengikuti, tetapi semua kembali lagi ke diri

sendiri, dan lingkungannya jika lingkungan disiplin, maka biasanya
kita dengan sendirinya akan ikut disiplin, yang awalnya tidak
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disiplin, melihat lingkungannya disiplin pasti akan mengikuti
meskipun awalnya pasti berat tetapi lama-lama akan terbiasa,
karena semua itu bisa karena terbiasa”®®

Kepemimpinan kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember menekankan sistem kekeluargaan,
sehingga dampak positif yang timbul diantara mereka sikap saling
menghormati dan munculnya rasa tanggung jawab dengan
sendirinya karena dari pemimpin yang mencontohkan kedisiplinan
maka tercipta lingkungan yang disiplin pula tanpa adanya
pemaksaan pada saat mengerjakan pekerjaan yang diberikan dalam
melayani masyarakat Kecamatan Kaliwates.

c. Melaksanakan sharing session

Untuk meningkatkan kedisiplinan, kepala KUA Kecamatan
Kaliwates menerapkan kegiatan “sharing session” bersama seluruh
pegawai yang dilaksanakan setiap 1 bulan sekali. Hal tersebut
disampaikan oleh bapak Muhammad Saiful Hadi dalam
wawancaranya:

“jadi kita setiap satu bulan sekali melaksanakan sharing
session bersama seluruh pegawai, terutama dengan penyuluh-
penyuluh, karena kalau penyuluh kan kegiatannya di luar kantor
jadi harus ada sharing session untuk evaluasi kegiatan-kegiatan
yang sudah dilakukan selama satu bulan, juga memberikan
bimbingan kepada para pegawai dan penyuluh mengenai tugas-

tugas yang dijalankan masing-masing dan tujuannya bukan hanya
itu saja, tetapi dengan adanya kegiatan tersebut kami dapat

8 Muhammad Saiful Hadi, Kepala Kantor Urusan Agama, Wawancara, Kecamatan
Kaliwates, Kabupaten Jember, 23 Maret 2022
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menjaga kebersamaan dan kekeluargaan pegawai dan penyuluh

Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwates ini”’®

Pada kegiatan ini pemimpin sendiri yang mendatangkan para
pegawai untuk melakukan sharing session atau evaluasi mengenai
hambatan-hambatan atau pencapaian yang dijalani selama bekerja,
selain itu kegiatan ini juga dimaksudkan agar menjaga
kebersamaan, dan kekeluargaan pada lingkup penyelesaian tugas.
Jadi, dengan adanya kegiatan sharing session ini kepala KUA
sebagai pemimpin menggunakan suasana untuk membimbing para
pegawai, jika para pegawai ada yang mempunyai hambatan atau
kendala dalam pekerjaannya maka akan dibimbing secara langsung
oleh pemimpin.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kaliwates

Dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember ada faktor
penghambat dan faktor pendukung yakni sebagai berikut:

a. Faktor Pendukung

1) Kepemimpinan yang baik

Pemimpin merupakan figur bagi pegawai-pegawai di kantor,

karena pemimpin yang baik akan menjadi contoh bagi para

" Muhammad Saiful Hadi, Kepala Kantor Urusan Agama, Wawancara, Kecamatan
Kaliwates, Kabupaten Jember, 23 Maret 2022
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pegawainya. Pimpinan selalu memberi arahan atau komunikasi
dengan para pegawai sehingga pemimpin mengetahui mana
pegawai yang disiplin ataupun tidak. Dijelaskan oleh bapak
Asmuni selaku penghulu Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kaliwates dalam wawancaranya:

“mempunyai pemimpin yang disiplin juga sangat
mendukung kami untuk memiliki pribadi yang disiplin juga,
karena pemimpin merupakan figur yang dapat kami contoh,
bapak kepala selalu memberi contoh kepada kami seperti beliau
tidak pernah terlambat, selalu mengerjakan tugasnya dengan
baik, dan beliau juga selalu mengarahkan kami jika ada yang
kurang disiplin”"*

2) Mendapatkan Kompensasi

Setiap pegawai mengharapkan kompensasi, para pegawai
termotivasi untuk melakukan kedisiplinan yang efektif. Dengan
adanya kompensasi, para pegawai diberikan kesejahteraan
hidup yang baik. Kompensasi yang dimaksud disini adalah
bukan hanya gaji bulanan yang diberikan, tetapi juga fasilitas,
adanya pelatihan-pelatihan. Seperti yang dikatakan Mas Dwi
Oky Ardani dalam wawancaranya:

“kompensasi juga merupakan salah satu pendukung untuk
tetap disiplin, karena jika tidak disiplin seperti terlambat datang
tanpa adanya keterangan maka akan ada potongan kompensasi
bulanan, oleh karena itu saya berusaha untuk selalu disiplin agar

bisa mendapatkan kompensasi penuh untuk tetap bisa bertahan
hidup dan mencukupi kebutuhan keluarga sehari-hari, selain

™ Asmuni, Penghulu Kantor Urusan Agama, Wawancara, Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember, 23 Maret 2022



75

kompensasi berupa uang bulanan, di sini juga dapat fasilitas
yang cukup memadai.”"?

3) Sanksi

Sanksi bertujuan agar pegawai tidak melakukan kesalahan
lagi, setiap pegawai harus mentaati peraturan yang sudah
ditetapkan. Jika pegawai melanggar peraturan secara otomatis
akan dikenakan sanksi. Dengan adanya sanksi para pegawai
akan melaksanakan disiplin dalam bekerja karena pegawai tidak
ingin mendapatkan sanksi. Bapak Muhammad Saiful Hadi juga
mengatakan bahwa sanksi merupakan salah satu pendukung
kedisiplinan di Kantor Urusan Agama dalam wawancaranya:
“dengan adanya sanksi juga dapat mendukung pegawai
melakukan kedisiplinan, karena jika tidak disiplin pegawai akan
mendapatkan sanksi yang setimpal. Hal tersebut bertujuan agar
tidak diulangi kesalahannya lagi”"

Menurut hasil wawancara dengan bapak Muhammad Saiful
Hadi selaku kepala KUA Kecamatan Kaliwates, beliau
berpedoman pada PP Nomor 94 Tahun 2021. Berikut jenis-jenis

dan uraian hukuman yang telah diterapkan untuk pegawai atas

pelanggaran yang dilakukan:

2 Dwi Oky Ardani, Staf Kantor Urusan Agama, Wawancara, Kecamatan Kaliwates,
Kabupaten Jember, 23 Maret 2022

® Muhammad Saiful Hadi, Kepala Kantor Urusan Agama, Wawancara, Kecamatan
Kaliwates, Kabupaten Jember, 23 Maret 2022
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4.2 Keterangan Tabel
Tingkat dan jenis hukuman disiplin bila melanggar
larangan, aturan dan ketentuan yang berlaku

No. | Tingkat Tingkat Sedang Tingkat Berat
Ringan
1 Teguran lisan | Pemotongan Penurunan jabatan
tunjangan kinerja | setingkat lebih
sebesar 25% rendah selama 12
selama 6 bulan bulan
2 Teguran Pemotongan Pembebasan dari
tertulis tunjangan kinerja | jabatannya menjadi
sebesar 25% jabatan pelaksana
selama 9 bulan selama 12 bulan
3 Pernyataan Pemotongan Pemberhentian
tidak puas tunjangan kinerja | dengan hormat tidak
secara tertulis | sebesar 25% atas permintaan
selama 12 bulan | sendiri sebagai PNS

b. Faktor penghambat
Dalam meningkatkan disipin di Kantor Urusan Agama
Kaliwates Kabupaten Jember tidak akan jauh dari hambatan atau
kendala. Hambatan atau kendala yang ada di dalam organisasi
adalah tantangan yang akan dihadapi pada saat melakukan
pekerjaan sebagaimana mestinya.’*
Adapun faktor penghambatnya yaitu sebagai berikut:
1) Kurangnya kesadaran individu
Kurangnya kesadaran dari diri pegawai itu sendiri
pada saat melakukan segala peraturan-peraturan yang sudah

di tetapkan. Kedsiplinan akan mudah dilakukan jika timbul

™ Rizma Dian Widiarti, Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin di
Kecamatan Palaran Kota Samarinda, Journal Administrasi Negara, Volume 5, Nomor 3,
2017
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dari kesadaran dari setiap individu itu sendiri tanpa adanya
paksaan dari luar. Dijelaskan oleh bapak Muhammad Saiful
Hadi dalam wawancara:

“kendala yang pertama pastinya dari kesadaran
individu masing-masing ya, meskipun dari lingkungannya
sudah disiplin tetapi kalau tidak ada kesadaran dari diri
sendiri itu pasti akan sulit, karena apapun itu pasti dimulai
dari diri sendiri, kalau dirinya mau berusaha untuk disiplin
ya pasti akan bisa”"®

Menunda-nunda pekerjaan

Pekerjaan akan terasa ringan jika tidak ditunda-
tunda, karena pekerjaan akan terbengkalai jika ditunda-
tunda dan akan semakin berat di akhir. Dengan adanya
strategi yang dilakukan oleh Kepala KUA Kecamatan
Kaliwates tersebut dapat mengubah lebih baik kedisiplinan
para pegawai daripada kepemimpinan sebelumnya Seperti
yang dijelaskan oleh bapak Muhammad Saiful Hadi pada
saat wawancara:

“lalu yang kedua adalah menunda-nunda pekerjaan,
itu juga merupakan hambatan dalam meningkatkan
kedisiplinan, karena jika ada yang menunda pekerjaan dan
tidak segera dikerjakan dengan baik, maka akan menumpuk
di akhir dan menjadi beban untuk pegawai itu sendiri dan
menghambat kelancaran pelayanan masyarakat, oleh karena
itu saya menerapkan strategi-strategi itu agar kedisiplinan
para pegawai lebih baik lagi daripada sebelumnya, dan

Alhamdulillah untuk saat ini kedisiplinan disini jauh lebih
baik daripada sebelumnya.””’®

> Muhammad Saiful Hadi, Kepala Kantor Urusan Agama, Wawancara, Kecamatan
Kaliwates, Kabupaten Jember, 23 Maret 2022

"6 1bid.
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C. Pembahasan Temuan
Pembahasan pada bagian ini akan memaparkan data temuan peneliti
tentang strategi kepemimpinan kepala KUA dalam meningkatkan
kedisiplinan pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwates

Kabupaten Jember sebagai berikut:

1. Strategi Kepemimpinan Kepala KUA dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Pegawai di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember

Strategi kepala KUA Kecamatan Kaliwates yang dilakukan adalah
untuk mencapai sasaran tujuan organisasi jangka panjang seperti teori
yang dikemukakan oleh Chandler, yaitu strategi adalah alat untuk
mencapai sasaran tujuan jangka panjang organisasi’’

Kepemimpinan kepala KUA Kecamatan Kaliwates dalam
kepemimpinannya menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh
Ordway Ted salah satunya adalah kesadaran akan tujuan dan arah, yang
mempunyai kebenaran, kegunaan, dan keyakinan dari semua sikap yang
dikerjakan. Seperti halnya teori yang diungkapkan J.K Hemphill
kepemimpinan merupakan sebuah inisiatif untuk melakukan yang
menciptakan suatu pola yang konsisten dalam rangka mencari jalan

jalan keluar atau pemecahan dari suatu persoalan bersama.

" Sesra Budiono, “Strategi Manajemen Sekolah ™, Jurnal Menata, No.2, Vol 2 (Desember
2019), 57
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Berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa Strategi Kepemimpinan
Kepala KUA dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember
diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Memberi arahan kepada pegawai

Pemimpin dapat dilihat dari sisi kualitas dan karakter
perilakunya yang digunakan untuk menilai kepemimpinannya
sebagai kriteria. Ordway Ted menguraikan beberapa sifat
kepemimpinan, salah satunya adalah keterampilan mengajar yang
berarti di dalam diri kepemimpinan yang baik merupakan
kemampuan dalam mendidik, menggerakkan, mengarahkan,
menuntun, dan memotivasi bawahannya untuk melakukan sesuatu.’®

Memberi arahan kepada pegawai merupakan salah satu strategi

kepala KUA. Strategi tersebut dilakukan supaya para pegawai lebih

memahami tugas-tugas dan peraturan yang telah di tetapkan untuk
mencapai tujuan organisasi dan strategi ini diharapkan dapat
meningkatkan kedisiplinan pegawai. Kepala KUA memberi arahan
kepada para pegawai dengan penuh kesabaran dan kekeluargaan,
cara memberi arahan beliau kepada para pegawai tidak kaku, oleh
karena itu arahan dan bimbingannya dapat diterima dalam suasana,

keadaan, dan kondisi di dalam kantor.

78 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta, Rajawali Pers, 2016), 47
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Kepala KUA Kecamatan Kaliwates, juga memberikan
hukuman kepada pegawai yang tidak disiplin atau tidak taat
peraturan yang sudah di tetapkan seperti kedatangan pegawai setiap
harinya, dan kehadiran pegawai yang tepat waktu. Jika pegawai
yang mempunyai kedisiplinan kurang baik, kepala Kantor Urusan
Agama Kecamatan Kaliwates sebagai pemimpin melaksanakan
teguran-teguran yang bersifat ringan sampai yang bersifat berat.
Tegurannya dimulai dari teguran secara lisan oleh pemimpin, yang
kedua teguran secara tertulis, dan yang ketiga merupakan teguran
dari Kementerian Agama pusat. Hal tersebut bertujuan agar pegawai
di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember
melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab mereka
sebagai pelayanan bagi masyarakat Kecamatan Kaliwates.

b. Memberi contoh kepada pegawai

Ordway Ted menguraikan sifat dari kepemimpinan yaitu
kejujuran, yang berarti sifat terbuka harus dimiliki oleh pemimpin,
karena dengan seluruh kejujuran dan ketulusan hatinya, pimpinan
memberi contoh atau tauladan agar pemimpin dipatuhi dan ditaati
oleh anggotanya.” Kepemimpinan kepala Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember menekankan sistem
kekeluargaan, sehingga dampak positif yang timbul diantara mereka

sikap saling menghormati dan munculnya rasa tanggung jawab

79 Kartini Kartono, ”Pemimpin dan Kepemimpinan”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 45
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dengan sendirinya karena dari pemimpin yang mencontohkan
kedisiplinan maka tercipta lingkungan yang disiplin pula tanpa
adanya paksaan dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan
dalam melayani masyarakat Kecamatan Kaliwates.
c. Melaksanakan sharing session

Menurut Hadar Nawawi ada beberapa fungsi dari pemimpin,
salah satunya adalah Konsultatif dimana pemimpin sebagai
komunikasi dua arah antara pemimpin dan bawahannya. Konsultatif
dapat digunakan ketika pemimpin dalam keadaan menentukan
keputusan dengan membutuhkan konsultasi dan pertimbangan para
karyawannya.®® Untuk meningkatkan kedisiplinan, kepala KUA
Kecamatan Kaliwates menerapkan kegiatan “sharing session”
bersama seluruh pegawai yang dilaksanakan setiap 1 bulan sekali.
Dalam kegiatan ini pimpinan sendiri yang mengajak para pegawai
untuk melakukan sharing session atau evaluasi mengenai
pencapaian atau hambatan-hambatan yang dialami selama bekerja,
selain itu kegiatan ini juga bertujuan untuk menjaga kebersamaan,
dan kekeluargaan dalam lingkup penyelesaian tugas. Jadi, dengan
adanya kegiatan Sharing Session ini kepala KUA sebagai pemimpin
memanfaatkan suasana untuk membimbing para pegawali, jika para

pegawai ada yang mempunyai hambatan atau kendala dalam

8 Hamdan Dimyati, “Model Kepemimpinan dan Sistem Pengambilan Keputusan”,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 42
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pekerjaannya maka akan di bimbing secara langsung oleh
pemimpin.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kaliwates

Berdasarkan temuan peneliti setelah melaksanakan wawancara,
peneliti menemukan adanya faktor pendukung dan faktor penghambat
dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di KUA Kecamatan
Kaliwates sebagai berikut :

a. Faktor pendukung
1) Kepemimpinan yang baik

Dalam menjalankan pekerjaannya pemimpin didorong oleh
macam-macam faktor, sebagaimana di kemukakan oleh Jodeph
Reitz yaitu kepribadian, pengalaman masa lalu, latar belakang
dan harapan pemimpin, dapat mengambil pengalaman dan nilai-
nilai yang dapat mempengaruhi gaya kepemimpinan.®
Pemimpin merupakan figur bagi pegawai-pegawai di kantor,
karena pemimpin yang baik akan menjadi contoh bagi para
pegawainya. Pimpinan selalu memberi arahan atau komunikasi
dengan para pegawai sehingga pemimpin mengetahui mana

pegawai yang disiplin ataupun tidak.

81 Hamdan Dimyati, “Model Kepemimpinan dan Sistem Pengambilan Keputusan”,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 39
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Mendapatkan kompensasi

Setiap pegawai mengharapkan kompensasi, para pegawai
termotivasi untuk melakukan kedisiplinan yang efektif. Dengan
adanya kompensasi, para pegawai diberikan kesejahteraan hidup
yang baik.
Sanksi

Sanksi bertujuan agar pegawai tidak melakukan kesalahan
lagi, setiap pegawai harus mentaati peraturan yang sudah di
teteapkan. Jika pegawai melanggar peraturan secara otomatis
akan dikenakan sanksi. Dengan adanya sanksi para pegawai
akan melaksanakan disiplin dalam bekerja karena pegawai tidak

ingin mendapatkan sanksi.

b. Faktor Penghambat

1)

2)

Kesadaran individu

Kurangnya kesadaran dari individu pegawai itu sendiri
dalam melaksanakan semua aturan-aturan yang berlaku.
Kedsiplinan akan mudah dilakukan jika timbul dari kesadaran
dari setiap individu itu sendiri tanpa adanya paksaan dari luar.
Menunda-nunda pekerjaan

Pekerjaan akan terasa ringan jika tidak di tunda-tunda,
karena pekerjaan akan terbengkalai jika di tunda-tunda dan akan

semakin berat di akhir.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, penulis
menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Strategi yang digunakan kepemimpinan kepala KUA dalam
meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember yaitu : Strategi pertama,
memberi arahan kepada pegawai dengan tujuan supaya para pegawai
lebih memahami tugas-tugas dan peraturan yang telah di tetapkan untuk
mencapai tujuan organisasi dan strategi ini diharapkan dapat
meningkatkan kedisiplinan pegawai. Strategi kedua yaitu memberi
contoh kepada pegawai untuk menciptakan lingkungan yang disiplin.
Dan strategi ketiga yaitu mengadakan sharing session untuk
mengevaluasi pencapaian dan hambatan-hambatan yang di alami selama
bekerja.

2. Dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai pastinya ada faktor
pendukung dan penghambat. faktor pendukungnya vyaitu
kepemimpinan yang baik, mendapatkan kompensasi, dan adanya sanksi.
Faktor pendukung mempengaruhi peningkatan kedisiplinan pegawai.

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu : kurangnya kesadaran individu
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dan menunda-nunda pekerjaan. Sehingga mempengaruhi peningkatan
kedisiplinan pegawai.
B. Saran

1. Bagi KUA Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember
Strategi yang dilakukan oleh kepala KUA sudah bisa dikatakan sangat
baik, tetapi lebih baik lagi jika strategi tersebut ditambahi dengan
kegiatan-kegiatan diluar kantor seperti mengikuti pelatihan-pelatihan
kedisiplinan, dan sesekali mengadakan refreshing agar rasa
kekeluargaan lebih terbangun dan semangat untuk bekerja dengan
disiplin semakin meningkat.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa melakukan penelitian
lebih lanjut, dimana bisa mengungkapkan lebih luas lagi terkait strategi
kepemimpinan kepala KUA dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai
di kantor urusan agama (KUA) Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember. Yang belum sempurna disajikan oleh peneliti dan dapat

disempurnakan oleh peneliti selanjutnya.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Barqy, Abdul Aziz, 2015, “Tesis Strategi Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kinerja
Pegawai di Kementerian Agama Kota Malang”, (Malang: Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim)

Afandi, Pandi, 2016 “Concept dan Indikator Human Resources Management For
Management Researt”, (Yogyakarta: Depublish)

Assauri, Sojan, 2013, “Strategi Management : Sustainable Competitive Advantages”

(Jakarta: Rajawali Pers)
Basrowi, Suwandi, 2008 “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta)

Depag RI, 2004, “Tugas-Tugas Penjabat Pencatatan Nikah, Bimbingan Masyarakat Islam

dan Penyelenggaraan Haji”, (Jakarta: Departemen Agama RI)

Dimyati, Hamdan, 2014, “Model Kepemimpinan dan Sistem Pengambilan Keputusan”,
(Bandung: CV Pustaka Setia)

Hidayat, Rachmad, “Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Komunikasi, Kepuasan Kerja,
dan Komitmen Organisasi pada Industri Perbankan” (Madura, Universitas
Turnojoyo: Vol 17, No. 1, Tahun 2013)

Hakimi, 2020, “Strategi, Kepemimpinan dan Motivasi Kerja”, (Jakarta: Guepedia)

J. Moleong, Lexy, 2019, “Metodologi Penelitian Kualitatif’, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya)

Kartono, Kartini, 2016, ”Pemimpin dan Kepemimpinan”, (Jakarta: Rajawali Pers)

Mahmud, Amir, “Jurnal Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin Kerja
Pegawai di Kantor Kecamatan Gandus Kota Palembang”, Jurnal, No. 2, Vol. 1
(Maret 2019), 42

Mulyadi, Deddy, 2018, “Perilaku Organisasi dan Kepemimpinan Pelayanan”. (Bandung:
Alfabeta)

Marlina, Dewi, “Skripsi Strategi Camat dalam Peningkatan Kedisiplinan Aparat di

Kecamatan Sekincau Lampung Barat” (Lampung 2020)

86



87

Permata, Linda, “Skripsi Strategi Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kualitas Sumber
Daya Manusia di Pondok Pesantren Terpadu Ushuludin Penengahan Lampung

Selatan”, (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung: 2019)

Rizma Dian Widiarti, Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin di Kecamatan

Palaran Kota Samarinda, Journal Administrasi Negara, Volume 5, Nomor 3, 2017
Ritonga, Zuriani, 2012, “Manajemen Strategi” (Yogyakarta: CV Budi Utama)

Sesra Budiono, “Strategi Manajemen Sekolah”, Jurnal Menata, No.2, Vol 2 (Desember
2019)

Shidiq Hasan Khan, Muhammad, 2009, “Hadis Sahih Kumpulan Hadis ”,(Jakarta: Penerbit
Hikmah)

Sutrisno, Edy, 2009, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: Kencana)

S.P. Hasibuan, Malayu, 2011 “Manajemen Dasar (pengertian dan masalah)”, (Jakarta:

Bumi Aksara)

Syamsir Torang, Organisasi dan Manajemen, Perilaku, Struktur, Budaya, dan Perubahan
Organisasi,(Bandung: Alfabeta, 2013)

Penyusun, Tim. Pedomaan Penulisan Karya IImiah IAIN Jember. Jember: IAIN
Jember. 2020

Sedarmayanti, 2014,”Manajemen Strategi”, (Bandung: Refika Aditama, 2014)

Sesra Budiono, “Strategi Manajemen Sekolah”, Jurnal Menata, No.2, Vol 2 (Desember
2019)

Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta)

Suhardi, “Jurnal Peran Kedisiplinan Terhadap Peningkatan Prestasi Olahraga dan

Kesehatan Siswa Sekolah Dasar”, (Semarang 2019)
Triton, 2008, “Marketing Strategic” (Yogyakarta: Tugu Publisher)

Usman, Husaini, 2019, “Kepemimpinan Efektif (teori, penelitian, dan praktik)”, (Jakarta:
PT Bumi Aksara)



88

Unknown, “Alat Untuk Mengukur Disiplin Kerja dan Pengertian Kinerja Karyawan”
https://katazikurasana30.blogspot.com/2016/05/alat-untuk-mengukur-disiplin-

kerja-dan.html , (11 Desember 2021)

Widiarti, Risma Dian, “Peran Pemimpin dalam Meningkatkan Disiplin Pegawai di
Kecamatan Palaran Kota Samarinda”, (Jurnal Administrasi Negara, Januari:
No.3, Vol. 5, Tahun 2017)

Wijiono, Sutarto, 2018 “Kepemimpinan Dalam Perspektif Organisasi”, (Jakarta,

Prenadamedia Group)
Yuliani Wibowo, Restu, “Skripsi Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Pegawai pada Badan Penanaman Modal Daerah Jawa Tengah”,

(Universitas Negeri Semarang: 2013)


https://katazikurasana30.blogspot.com/2016/05/alat-untuk-mengukur-disiplin-kerja-dan.html
https://katazikurasana30.blogspot.com/2016/05/alat-untuk-mengukur-disiplin-kerja-dan.html

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Lailatun Nisfah
Nim :D20184024
Prodi : Manajemen Dakwah

Fakultas : Dakwah

Universitas  : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Dengan Ini Menyatakan Bahwa Isi Skripsi Yang Berjudul “Strategi Kepemimpinan
Kepala KUA Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai Di Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember” Ini Adalah Hasil Penelitian Atau Karya
Saya Sendiri, Kecuali Pada Bagian-Bagian Yang Dirujuk Sumbernya.

Jember, 30 Mei 2022
Saya yang menyatakan

% &
|~ G
ETE

TEMll‘zl?i,l
AAJX828761875

Lailatun Nisfah
D20184024

SEPULUH RIBU RUPIAY



Lampiran

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian | Rumusan Masalah
Strategi Strategi 1.Strategi 1.1 Strategi 1. Sumber Informa |1. Pendekatan 1. Bagaimana
Kepemimpinan | Kepemimpinan | Kepemimpinan | 1.2 Kepemimpinan a. Kepala KUA penelitian Strategi
Kepala KUA | Kepala KUA | 2.Kedisiplinan 1.3 Tugas-tugas b. Penghulu kualitatif Kepemimpinan
Dalam dalam Pegawai kepemimpinan KUA 2. Jenis penelitian Kepala KUA
Meningkatkan | Meningkatkan 1.4 Fungsi c. Staff KUA Kualitatif Dalam
Kedisiplinan Kedisiplinan kepemimpinan | 2. Dokumentasi Deskriptif Meningkatkan
Pegawai Di | Pegawai 1.5 Faktor-faktor 3. Kepustakaan 3. Lokasi Kedisiplinan
Kantor Urusan yang 4. Observasi penelitian: KUA Pegawali Di
Agama (KUA) mempengaruhi Kecamatan Kantor Urusan
Kecamatan kepemimpinan Kaliwates Agama
Kaliwates 4. Metode Kecamatan
Kabupaten 2.1 Kedisiplinan pengumpulan Kaliwates
Jember 2.2 Fktor-faktor data: Observasi, Kabupaten
yang Wawancara, dan Jember
mempengaruhi Dokumentasi 2. Apa Saja Fktor
disiplin kerja 5. Teknik analisis Pendukung Dan

2.3 Bentuk-bentuk
disiplin
2.4 Prinsip-prinsip

disiplin

Reduksi
Data, Penyajian
Data,

data:

dan

Penghambat
Dalam
Meningkatkan

Kedisiplinan




Penarikan
Kesimpulan
Keabsahan Data:

Triangulasi

Pegawali Di
Kantor Urusan
Agama
Kecamatan
Kaliwates
Kabupaten
Jember




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

|| I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
U FAKULTAS DAKWAH
R e, JI. Mataram No. 1 Mangli Kaliwates Jember, Kode Pos 68136 Telp. 0331-487550
VEMBER email : fakultasdakwah@uinkhas.ac.id website: hitp://fdakwah uinkhas ac id/
Nomor : B.1432 /Un.22/6.a/PP.00.9/6 /2022 1 Maret 2022
Lampiran : -
Hal : Permohonan Tempat Penelitian Skripsi

Yth.
Pimpinan Kantor Kementrian Agama Kabupaten Jember

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan ini kami memohon dengan hormat agar mahasiswa
berikut :

Nama : Lailatun Nisfah
NIM : D20184024
Fakultas : Dakwah

Program Studi  : Manajemen Dakwah
Semester : VIII (delapan)

Dalam rangka penyelesaian / penyusunan skripsi, yang
bersangkutan mohon dengan hormat agar diberi ijin mengadakan
penelitian / riset selama + 30 hari di lembaga yang Bapak/Ibu
pimpin.

Penelitan yang akan dilakukan berjudul  “Strategi
Kepemimpinan Kepala KUA Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Pegawai Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember”

Demikian atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu, kami
sampaikan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Whb.




Jurnal Kegiatan Penelitian

Lokasi: Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kaliwates

Tanggal Kegiatan Penelitian

4 Maret 2022 Konfirmasi surat izin penelitian ke

Kementerian  Agama  Kabupaten
Jember

8 Maret 2022 Memberikan surat izin penelitian ke
KUA Kecamatan Kaliwates

(Bapak Muhammad Saiful Hadi)

14 Maret 2022 | Wawancara dengan Penghulu

TTD
I~
8 Maret 2022 Meminta data seputar KUA i
Kecamatan Kaliwates
10 Maret 2022 | Wawancara dengan Kepala KUA(/
=
s L —
—_+ >——

(Asmuni)
15 Maret 2022 | Meminta data peraturan pegawai di - .
UP Kemenag Jember =T

23 Maret 2022 | Wawancara dengan Kepala KUA.</
’ (Bapak Muhammad Saiful Hadi)

23 Maret 2022 | Wawancara dengan Staff KUA (Dwi

Oky Ardani) /{r
27 Maret 2022 | Observasi dan mengambil
dokumentasi tentang KUA \
20 April 2022 | Meminta surat keterangan selesai
penelitian
Jember, 20 April 2022

Muhammad Saiful Hadi, S.H, M.Sy



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER

KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN KALIWATES
JI. Imam Bonjol Gang Villa Tegalbesar Nomor 85 Kafiwates
Telephon (0331) 339921
e-mail : kuakaliwates@kemenagq.go.id http//kuakaliwates wordpress.com

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor : B- 193 /Kua.13.32.01/Pw.01/04 /2022

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Muhammad Saiful Hadi

Jabatan : Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kaliwates
Menerangkan bahwa :

Nama : Lailatun Nisfah

NIM : D20184024

Prodi : Manajemen Dakwah

Asal Instansi : UIN Khas Jember

Telah selesai melakukan penelitian di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember dengan judul “Strategi Kepemimpinan Kepala KUA Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai Di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember” yang dilaksanakan mulai tanggal 4 Maret — 20 April 2022.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamnya dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 19 April 2022




DOKUMENTASI

Penyerahan surat izin penelitian sekaligus wawancara dengan Kepala KUA
Kaliwates Kabupaten Jember



Wawancara dengan Staff KUA Kaliwates

Wawancara dengan Penghulu KUA Kecamatan Kaliwates



Pengambilan data di KUA Kecamatan Kaliwates



Pengambilan data di KEMENAG Kabupaten Jember

1

Dokumentasi dengan Kepala KUA Kecamatan Kaliwates

Kabupaten Jember

10



BIODATA PENULIS

A. Biodata Diri
Nama : Lailatun Nisfah
NIM : 020184024
Tempat/Tanggal Lahir - Gresik/28 Juli 2000
Alamat : JI. Tegal Rejjo Rt. 17 B Rw. 06
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
Fakultas/Prodi : Dakwah/Manajemen Dakwah
No. Telepon : 085536901223
Alamat Email - lailatunnisfah123@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. MI Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik (2007-2012)
2. MTs. Assa’adah Bungah Gresik (2012-2015)
3. Madrasah Aliyah Negeri 1 Gresik (2015-2018)
4. UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember (2018-2022)

11


mailto:lailatunnisfah123@gmail.com

